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RINGKASAN 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya keuntungan, 
risiko, efisiensi serta keuntungan dan risiko setelah sistem bagi hasil usaha 
penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long 
line) oleh nelayan dari Kabupaten Batang. 
Metode dasar penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitik. 
Penentuan daerah sampel dilakukan secara sengaja purposive. Responden adalah 
pemilik kapal (juragan) > 30 GT usaha penangkapan ikan laut yang menggunakan 
alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) di Kabupaten Batang. 
Jumlah responden sebanyak 16 orang. Data yang digunakan adalah data primer 
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dan pencatatan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya total yang dikeluarkan selama 
satu trip penangkapan ikan laut adalah sebesar Rp 76.617.779,84. Penerimaan 
diperoleh sebesar Rp 138.610.231,25 sehingga keuntungannya sebesar                      
Rp 61.992.451,41. Besarnya nilai koefisien variasi 0,38 dan nilai batas bawah 
keuntungan adalah Rp 15.457.035,38. Usaha penangkapan ikan laut di Kabupaten 
Batang yang dijalankan selama ini sudah efisien yang ditunjukkan dengan R/C 
rasio lebih dari satu yaitu sebesar 1,81 yang berarti setiap satu rupiah biaya yang 
dikeluarkan akan mendapatkan penerimaan sebesar 1,81 kali dari biaya yang 
dikeluarkan. 
Berdasarkan sistem bagi hasil yang berlaku di daerah penelitian maka 
diketahui bahwa juragan memperoleh keuntungan sebesar Rp. 28.835.489,90 per 
trip sehingga mempunyai resiko 0,38 dengan nilai batas keuntungan sebesar          
Rp. 7.187.521,45. ABK memperoleh keuntungan sebesar Rp. 1.437.836,29 per 
trip sehingga mempunyai resiko 0,43 dengan nilai batas keuntungan sebesar           
Rp. 187.980,98. Nahkoda memperoleh keuntungan sebesar Rp. 4.537.458,86 per 
trip sehingga mempunyai resiko 0,26 dengan nilai batas keuntungan sebesar          
Rp. 2.210.688,06. Motoris memperoleh keuntungan sebesar Rp. 2.057.760,81 per 
trip sehingga mempunyai resiko 0,25 dengan nilai batas keuntungan sebesar                     
Rp. 454.149,00. 
Saran yang dapat diberikan adalah pemilihan pembeli yang lebih selektif, 
pemberian imbalan kepada ABK ,pemberian subsidi bahan bakar solar serta 
pengedaran ramalan cuaca dan iklim.  
 
Kata kunci: pancing prawai dasar, keuntungan, efisiensi, risiko, sistem bagi hasil  
ANALYSIS OF SEA FISH FISHING BUSINESS WITH 
BOTTOM LONG LINE BY THE FISHERMEN  
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SUMMARY 
 
 
The purpose of this research are to find out the profit, risk, efficiency, and 
the profit and the risk of the profit sharing system from the fish fishing business 
with bottom long line by the fishermen of Batang Regency. 
The basic method of this research is analytical descriptive method. The act 
of determining sample area is intentional purposive. Respondent is the ship owner 
> 30 GT of sea fish fishing business with bottom long line in Batang Regency. 
There are 16 respondents. The data used by is data of primary and secondary data. 
The technical data collection is done by observation, interviewing, and recording.  
This research shows that the total cost for one fishing trip is Rp. 76,617,779.84. 
The total revenue is Rp. 138,610,231.25 so the profit is Rp. 61,992,451.41. The 
value of coefficient variants is 0.38 and the profit limitation is Rp. 15,457,035.38. 
The sea fish fishing business in Batang Regency efficient enough which is showed 
R/C the ratio is more than one that is 1.81. It means every one rupiah cost will get 
profit 1.81 times of cost. 
According to profit sharing system that apply in research area, the ship 
owner get profit Rp. 28,835,489.90 per trip so that have risk 0.38 with profit 
limitation Rp. 7,187,521.45. The ship crew get profit Rp. 1,437,836.29 per trip so 
that have risk 0,43 with profit limitation Rp. 187.980,98. The ship driver get profit 
Rp. 4,537,458.86 per trip so that have risk 0.26 with profit limitation                       
Rp. 2,210,688.06. The engineer get profit Rp. 2,057,760.81 per trip so that have 
risk 0.25 with profit limitation Rp. 454,149.00. 
The suggestions are choose buyer more selective, retain gift to ship crew, 
subsidized diesel fuel, modulated weather forecast. 
  
Key words: bottom long line, profit, efficiency, risk, profit sharing system 
 
 
I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia mempunyai potensi sumber daya kelautan (perikanan) yang 
melimpah, negeri ini memiliki peluang yang sangat besar untuk memulihkan 
perekonomian nasional, khususnya dengan bertumpu pada pengelolaan 
sumber daya perikanan dan kelautan secara tepat dan optimal. Hal itu 
didasarkan pada berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa permintaan 
akan hasil perikanan cenderung terus meningkat, baik untuk permintaan dari 
dalam maupun luar negeri. Kebutuhan  ikan  Indonesia  pada  tahun  2006  
diperkirakan  mencapai  minimal  9,5  juta  ton. Peningkatan  volume  tersebut  
disebabkan  konsumsi  ikan masyarakat  Indonesia  terus meningkat dari 24 kg 
menjadi 32 kg per kapita per tahun. Selain itu, target nilai ekspor kelautan dan 
perikanan pun meningkat dari 2 miliar dolar AS (2003) menjadi 5 miliar dolar 
AS di tahun 2006. Kebutuhan ini meningkat  sangat  pesat dibandingkan  
dengan  tingkat  konsumsi  ikan  pada  tahun  2001  yang mencapai 4,6 juta 
ton atau ekuivalen dengan 22,4 kg / kapita / tahun (Anonim, 2009).   
Perikanan adalah semua kegiatan yang terorganisir berhubungan dengan 
pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya ikan dan lingkungannya mulai dari 
praproduksi, produksi, pengolahan sampai dengan pemasaran, yang 
dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis perikanan. Umumnya, Perikanan ada 
untuk kepentingan penyediaan makanan bagi manusia, walaupun mungkin ada 
tujuan lain (seperti olahraga atau pemancingan yang berkaitan dengan 
rekreasi), mungkin juga memperoleh ikan untuk tujuan membuat perhiasan 
atau produk ikan seperti minyak ikan. Usaha perikanan adalah semua usaha 
perorangan atau badan hukum untuk menangkap atau membudidayakan 
(usaha penetasan, pembibitan, pembesaran) ikan, termasuk kegiatan 
menyimpan, mendinginkan atau mengawetkan ikan dengan tujuan untuk 
menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pelaku usaha (komersial atau bisnis) 
(Wikipedia
a
,2009). 
 
Perikanan tangkap mempunyai peranan yang cukup penting, terutama 
dikaitkan dengan upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi 
perikanan yang diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup 
nelayan, menghasilkan protein hewani dalam rangka memenuhi kebutuhan 
pangan dan gizi, meningkatkan ekspor, menyediakan bahan baku industri, 
memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha, serta mendukung 
pembangunan wilayah dengan tetap memperhatikan kelestarian dan fungsi 
lingkungan hidup (Achmad,1999). 
Menurut Wikipedia
b
 (2009) penangkapan ikan merupakan kegiatan yang 
bertujuan untuk memperoleh ikan di perairan yang tidak dalam keadaan 
dibudidayakan dengan alat atau cara apapun, termasuk kegiatan yang 
menggunakan kapal untuk memuat, mengangkut, menyimpan, mendinginkan, 
mengolah atau mengawetkannya. Perikanan  tangkap  adalah  usaha  ekonomi  
dengan  mendayagunakan  sumber  hayati perairan  dan  alat  tangkap  untuk  
menghasilkan ikan  dan  memenuhi  permintaan  akan  ikan.    
Perikanan tangkap Indonesia sangat khas dengan karakteristik multialat 
dan multispesies, tersebar di seluruh wilayah pendaratan. Dilihat dari segi 
kemampuan usaha nelayan, jangkauan daerah laut serta jenis alat 
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penangkapan yang digunakan oleh para nelayan Indonesia dapat dibedakan 
antara usaha nelayan kecil, menengah, dan besar. Dalam melakukan usaha 
penangkap ikan dari tiga kelompok nelayan tersebut digunakan sekitar 15 s/d 
25 jenis alat penangkap yang dapat dibagi dalam empat kelompok sebagai 
berikut :  
Tabel 1. Kelompok Alat Tangkap Ikan Nelayan 
No Kelompok Nama Alat Tangkap 
1 Pukat Payang termasuk lampara, Pukat pantai, Pukat cincin 
2 Jaring Jaring insang hanyut, Jaring insang lilngkar, Jaring 
klitik, Jaring trammel 
3 Jaring 
Angkat 
Bagan Perahu, Bangan Tancap, Bagan Rakit, Serok, 
Bondong dan banrong 
4 Pancing Prawai tuna, Prawai hanyut selain, Prawai tetap, 
Bottom Long Line, Huhate, Pancing tonda, Pancing 
tangan-hand line 
Sumber : Bank Sentral Indonesia, 2009 
Keanekaragaman istilah dan definisi alat tangkap pancing yang 
berkembang di masyarakat nelayan, akan menimbulkan penafsiran yang 
berbeda dalam penamaan, sehingga diperlukan standard istilah dan definisi 
alat tangkap pancing. Menurut Badan Standarisasi Nasional (2008) pancing 
prawai dasar merupakan pancing yang tersusun dari rangkaian tali yang 
dilengkapi dengan pemberat atau jangkar yang dioperasikan secara menetap. 
Penangkapan ikan laut  dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom 
long line) merupakan salah satu cara pemanfaatan potensi sumber daya 
kelautan.  
Kabupaten Batang merupakan salah satu bagian dari 35 kabupaten atau 
kota di Jawa Tengah dan barada di pesisir Pantai Utara Jawa Tengah yang 
memiliki garis pantai mencapai 40 km. Kondisi wilayah Kabupaten Batang 
berpotensi yang sangat besar untuk usaha di bidang perikanan, terutama 
perikanan laut. Perikanan di Kabupaten Batang meliputi usaha perikanan laut 
(tangkap), perikanan budidaya (tambak, sawah, kolam) dan perairan umum 
(waduk, sungai, danau). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2:  
Tabel 2. Jenis-jenis  Komoditi  Subsektor   Perikanan Kabupaten  Batang  
Tahun 2008 
No Nama Komoditi Jumlah Produksi (kw) 
1. 
2. 
3. 
Perikanan laut (Tangkap) 
Ikan tambak 
Udang tambak 
197.115,48 
3.114,99 
1.805,90 
Sumber : BPS Kabupaten Batang Tahun 2008 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa pada tahun 2008 komoditi 
perikanan laut mempunyai jumlah produksi yang paling besar dalam 
subsektor perikanan Kabupaten Batang dibandingkan dengan ikan tambak 
maupun udang tambak, yaitu sebesar 197.115,48 Kw.  
Selama 7 tahun terakhir ini, produksi perikanan tangkap di Kabupaten 
Batang cenderung fluktuatif tiap tahunnya, baik di lihat dari jumlah produksi 
(Kg) maupun dalam nilai (rupiah). Perkembangan produksi perikanan tangkap 
di Kabupaten Batang selama 7 tahun terakhir adalah sebagai berikut :  
 
 
Tabel 3. Jumlah Produksi Perikanan Tangkap di Kabupaten  Batang   
Tahun 
Produksi 
(Kg) 
Nilai Nominal 
(Rp) 
Nilai Riil  
(Rp) 
Prosetase 
(%) 
2001 16.044.085 39.050.342.000 42.019.491.016,46 - 
2002 18.752.995 52.134.507.000 49.114.131.777,17 16,88 
2003  10.533.626 21.743.548.800 27.587.587.766,94 - 43,83 
2004   11.106.325 24.724.599.600 29.087.487.604,52 5,44 
2005  10.718.862 29.288.876.000 28.072.721.225,03 -  3,49 
2006  17.223.356 49.015.724.200 45.108.004.147,03 60,68 
2007  16.772.948 54.516.882.500 43.928.384.685,42 - 2,62 
Sumber : Statistik Perikanan dan Kelautan Kabupaten Batang Tahun 2007 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa pada tahun 2007 produksi 
maupun nilai perikanan tangkap di Kabupaten Batang berfluktuatif. 
Penurunan volume produksi perikanan tangkap antara lain disebabkan oleh 
overfishing, kondisi cuaca alam dan kerusakan lingkungan laut. Fluktuasi nilai 
nominal perikanan tangkap dikarenakan adanya inflasi yang terjadi di 
Kabupaten Batang. Sehingga pada tahun 2005 dan 2007 meskipun volume 
produksinya mengalami penurunan, namun dari segi nilai nominal mengalami 
peningkatan.  
Adanya potensi perikanan tangkap di Kabupaten Batang telah 
menyebabkan sebagian masyarakatnya bermata pencaharian sebagai nelayan, 
baik sebagai juragan (nelayan pemilik kapal) maupun pandega (nelayan yang 
tidak mempunyai kapal). Usaha penangkapan ikan laut  dengan alat tangkap 
pancing prawai dasar (Bottom Long Line) ini mampu menyerap tenaga kerja 
bagi  masyarakat sekitar sehingga mampu menambah pendapatan masyarakat 
setempat. Bagi pemilik kapal, usaha ini merupakan usaha yang menjadi 
sumber pendapatan pokok. Sedangkan bagi masyarakat sekitar lainnya, usaha 
penangkapan ikan ini merupakan salah satu contoh usaha yang berdaya serap 
kerja yang cukup tinggi karena dalam satu armada kapal memerlukan tenaga 
sekitar 30 orang sebagai anak buah kapal (ABK), tenaga pengisi bahan bakar, 
dan tenaga pengisi bahan pendingin. Hal inilah yang mendorong peneliti 
untuk mengadakan penelitian tentang usaha penangkapan ikan laut dengan 
alat tangkap pancing prawai dasar (Bottom Long Line) oleh nelayan dari 
Kabupaten Batang. 
B. Perumusan Masalah 
Dilihat dari segi geografis, Indonesia didominasi oleh lautan sehingga 
memiliki potensi untuk dikembangkan subsektor perikanan. Kabupaten 
Batang salah satu daerah yang memiliki garis pantai dibagian Pantai Utara 
Pulau Jawa dengan garis pantai sepanjang 40 Km, selebar 4 Mil sehingga ada 
masyarakatnya yang bermata pencaharian dibidang perikanan, baik bidang 
budidaya tambak maupun bidang penangkapan di laut. Hasil dari subsektor 
perikanan terutama perikanan tangkap Kabupaten Batang adalah berbagai 
macam ikan segar dan ikan olahan misalnya ikan asin, ikan pindang, dan ikan 
asap yang digunakan sebagai sumber gizi dan protein oleh masyarakat. Salah 
satu wujud pemanfaatan potensi subsektor perikanan di Kabupaten Batang 
adalah dengan cara mengusahakan usaha penangkapan ikan laut. 
Tujuan setiap pengusaha dalam menjalankan usahanya adalah untuk 
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya dengan cara memaksimalkan 
keuntungan, meminimumkan biaya, dan memaksimalkan penjualan. Tetapi 
dalam kenyataannya, seringkali pengusaha dalam menjalankan usahanya 
hanya berdasarkan prinsip asal usahanya bisa berjalan dengan lancar tetapi 
kurang memperhatikan besarnya biaya, penerimaan, keuntungan, dan efisiensi 
usahanya. Selain analisis tersebut, analisis risiko juga diperlukan dalam usaha 
penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long 
line) oleh nelayan dari Kabupaten Batang. Hal ini disebabkan karena nelayan 
menghadapi risiko dalam menjalankan usahanya, yaitu perubahan cuaca dan 
iklim, perbedaan kemampuan SDM tenaga kerja maupun adanya overfishing 
yang terjadi di laut sekitar Indonesia. 
Usaha penangkapan ikan laut di Kabupaten Batang mempunyai ciri khas 
yaitu menggunakan sistem bagi hasil (keuntungan) dalam pembagian 
keuntungan diantara juragan (pemilik armada kapal) maupun nelayan pandega 
(nelayan yang tidak punya armada kapal).  Menurut Subiyanto (2009) pola 
bagi hasil ini setidaknya mengurangi risiko bagi pemilik kapal tidak memberi 
upah yang tidak sepadan bilamana hasil tangkapannya sedang buruk. Hal ini 
terjadi disebabkan penghasilan nelayan yang tidak dapat dipastikan, namun 
tergantung dari jumlah hasil tangkapan serta hasil penjualan yang 
dilakukannya. Dengan adanya sistem bagi hasil dari keuntungan ini maka 
dapat digunakan  untuk analisis keuntungan dan risiko nelayan (pandega 
maupun juragan). Berkaitan dengan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Berapa besarnya biaya ,penerimaan, keuntungan, efisiensi dan risiko 
usaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai dasar 
(bottom long line) oleh nelayan dari Kabupaten Batang? 
2. Berapa besarnya keuntungan dan risiko setelah sistem bagi hasil yang 
diterima oleh nelayan (pandega dan juragan) dengan alat tangkap pancing 
prawai dasar (bottom long line) dari Kabupaten Batang? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian  usaha penangkapan ikan laut skala sedang dengan alat 
tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) di Kabupaten Batang 
bertujuan untuk : 
1. Menentukan besarnya biaya ,penerimaan, keuntungan efisiensi dan risiko 
usaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai dasar 
(bottom long line) oleh nelayan dari Kabupaten Batang. 
2. Menentukan besarnya keuntungan dan risiko setelah sistem bagi hasil yang 
diterima oleh nelayan (pandega dan juragan) dengan alat tangkap pancing 
prawai dasar (bottom long line) dari Kabupaten Batang. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar 
Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
2. Bagi Pemerintah Daerah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam penyusunan 
kebijakan terutama dalam pengembangan perikanan tangkap. 
3. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
tambahan referensi dalam penyusunan penelitian selanjutnya atau 
penelitian-penelitian sejenis. 
4. Bagi nelayan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan 
dalam rangka peningkatan usaha dan mampu memperbaiki manajemen 
usaha perikanan tangkap. 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian Firdaus dan Koeshendrajana (2008) mengenai “Analisis 
Usaha Penangkapan Ikan Oleh Nelayan Tradisional di Perairan Sungai dan 
Rawa Banjiran di Sumatera Selatan (Studi Kasus di Kabupaten Ogan 
Komering Ilir)” menunjukkan bahwa total biaya yang dikeluarkan oleh 
nelayan kelompok dalam kurun waktu satu tahun adalah Rp. 53.798.268,40, 
keuntungan yang diperoleh adalah Rp. 21.535.064,93. Rasio antara 
penerimaan   dengan   biaya   (R/C)   adalah   1,40   dan   lamanya  waktu   
untuk pengembalian investasi adalah 2,22 tahun. Total biaya yang dikeluarkan 
oleh nelayan bekarang dalam kurun waktu   satu   tahun   adalah  Rp.   
6.820.000, -  keuntungan   yang   diperoleh   adalah  Rp.   530.000,-  Rasio   
antara penerimaan dengan biaya (R/C) adalah 1,08 dan lamanya waktu untuk 
pengembalian investasi adalah 2,39 tahun.  
 Penelitian Rokhimawati (2009) yang berjudul “Analisis Usaha 
Pengolahan Ikan Asin di Kabupaten Pekalongan” menunjukkan bahwa rata-
rata biaya total yang dikeluarkan oleh produsen pengolahan ikan asin selama 
satu bulan sebesar Rp. 431.186.380,01. Penerimaan rata-rata yang diperoleh 
sebesar Rp. 438.319.944,44 per bulan, sehingga keuntungan rata-rata yang 
diperoleh selama satu bulan adalah Rp. 7.133.564,43. Usaha pengolahan ikan 
asin menguntungkan dengan nilai profitabilitas sebesar 1,65 persen, 
sedangkan rata-rata keuntungan sebesar Rp. 7.133.564,43 dan simpangan 
baku sebesar Rp. 7.429.856,03; maka dihasilkan nilai koefisien variasi pada 
usaha ini lebih besar dari 0,5 yaitu 1,04 dan batas bawah keuntungan negative 
Rp. 7.726.147,63. Hal ini menunjukkan bahwa usaha pengolahan ikan asin di 
Kabupaten Pekalongan mempunyai resiko tinggi dan memungkinkan 
mengalami kerugian. Usaha pengolahan ikan asin yang dijalankan mempunyai 
nilai efisiensi sebesar 1,02 berarti setiap Rp. 1,- yang dikeluarkan oleh 
produsen pengolahan ikan asin akan didapatkan penerimaan 1,02 kali dari 
biaya yang di keluarkan. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, kedua usaha tersebut dapat 
menghasilkan keuntungan. Besarnya keuntungan tersebut dipengaruhi oleh 
besarnya penerimaan dan besarnya biaya yang dikeluarkan. Hal ini akan 
menunjukkan tingkat efisiensi dari pengelolaan usaha tersebut. Kedua usaha 
tersebut tetap mempunyai kemungkinan adanya kerugian meskipun 
menghasilkan keuntungan sehingga dengan kata lain usaha yang dijalankan 
tetap mengandung risiko. 
B. Landasan Teori 
1. Perikanan Tangkap 
Menurut Undang-undang No 31 tahun 2004 pasal 1 usaha 
penangkapan ikan merupakan kegiatan untuk memperoleh ikan di perairan 
yang tidak dibudidayakan dengan alat atau cara apapun, termasuk kegiatan 
yang menggunakan kapal untuk memuat, mengangkut, menyimpan, 
mendinginkan, menangani, mengolah, dan atau mengawetkannya. 
Berdasarkan klasifikasi lingkungan hidup laut, jenis-jenis ikan yang 
hidup di daerah permukaan laut disebut sebagai ikan-ikan pelagis. 
Lingkungan hidup daerah dangkal yang dihuni ikan pelagis antara lain 
bentik, oseanik, pelagik, bentopelagik, coastal, estuari. Jenis ikan yang 
hidup di daerah dasar perairan disebut sebagai ikan-ikan demersal. 
Lingkungan hidup daerah laut dalam yang dihuni ikan demersal antara lain 
abisal, bathipelagik, dan arsibentik (Rahardjo dan Harpasis, 1982).  
Nilai ekonomis ikan tangkapan dapat dilihat dari harga  ikan  tuna di 
pasaran domestik  rata-rata mencapai Rp. 21.000,00/kg dan sekitar             
Rp.  35.000,00/kg  di  pasar  global.  Jenis  ikan  lain  seperti  ikan  kerapu,  
di  pasaran domestik yang harganya berkisar antara Rp. 14.000,00/kg 
sampai Rp. 17.000,00/kg di pasar global harganya mencapai                  
Rp. 17.500,00/kg. Hal  ini menggambarkan bahwa  komoditi  ikan 
merupakan  investasi  yang menguntungkan  apabila  dikelola  secara  
optimal (Anonim, 2009). 
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Menurut Kusnadi (2002) penggolongan sosial dalam masyarakat 
nelayan dapat di pandang dari tiga sudut pandang. Pertama, penguasaan 
alat-alat produksi atau perlatan tangkap (perahu, jaring dan perlengkapan 
lain), di golongkan menjadi dua yaitu nelayan pemilik (alat-alat produksi) 
dan nelayan buruh. Kedua, ditinjau dari tingkat skala investasi modal 
usahanya di golongkan menjadi nelayan besar dan nelayan kecil. Ketiga, 
dari segi tingkat teknologi peralatan tangkap yang digunakan terbagi 
menjadi nelayan tradisional dan nelayan modern. Golongan masyarakat 
nelayan terutama nelayan pandega kebanyakan masih tergolong dalam 
masyarakat miskin. Faktor penyebab akar kemiskinan ini terbagi menjadi 
dua yaitu faktor alamiah dan faktor non alamiah. Faktor alamiah berkaitan 
dengan fluktuasi musim-musim penangkapan dan struktur alamiah sumber 
daya ekonomi desa. Faktor non alamiah berhubungan dengan keterbatasan 
daya jangkau teknologi penangkapan, ketimpangan dalam sistem bagi 
hasil dan tidak adanya jaminan sosial yang pasti, lemahnya penguasaan 
jaringan pemasaran dan belum berfungsinya koperasi nelayan yang ada 
serta dampak negatif kebijakan modernisasi perikanan yang telah 
berlangsung seperempat abad terakhir ini. 
2. Alat Tangkap Pancing Prawai Dasar (bottom long line) 
Sudirman dan Achmar (2004) menyatakan ada beberapa jenis alat 
tangkap long line. Ada yang dipasang di dasar perairan secara tetap dalam 
jangka waktu tertentu dikenal dengan nama prawai tetap atau bottom long 
line atau set long line yang biasanya untuk menangkap ikan-ikan demersal. 
Ada juga prawai yang hanyut yang biasa disebut dengan drift long line, 
biasanya untuk menangkap ikan-ikan pelagis. 
Menurut Rachman (2009) prawai (long  line)  termasuk  dalam  
golongan  pancing  (hook  and  line),  yang  terdiri  dari banyak tali cabang 
(branch line) yang membawa mata pancing. Panjang rentangan tali main 
line dapat mencapai ratusan meter bahkan puluhan kilometer. Alat  
tangkap  prawai dasar (bottom long line) lebih dominan dioperasikan oleh 
masyarakat. Panjang  prawai yang di gunakan  rata-rata 2 set atau 22 
meter, dengan  jumlah mata  pancing 12  buah. Ikan  yang  tertangkap  
meliputi  bakut,  gurami  pipih, adungan, baung, dan abang-abang dengan 
mengunakan umpan cacing dan anak ikan toman.  
Prawai tetap atau dikenal juga dengan prawai dasar (bottom long 
line) terdiri dari sejumlah pancing yang dipasang langsung pada ujung tali 
cabang.  Tali cabang diikatkan pada tali utama.  Prawai dasar tidak 
mengenal pembagian jumlah pancing seperti pada prawai tuna.  Tali 
cabang dipasang sepanjang tali utama yang diletakkan tegang di dasar 
perairan.  Tali pelampung hanya terdapat di kedua ujung tali utama. 
Prawai dasar dipasang tetap selama operasi dengan menggunakan jangkar 
yang dipasang pada ujung tali utama (Ardidja, 2007). 
Alat pancing prawai merupakan alat penangkapan yang dioperasikan 
di atas perahu. Alat ini terdiri dari: tambang plastik ukuran ± 5 mm untuk 
tali utama, tambang plastik ukuran 3 mm untuk tali cabang, pancing 
menggunakan pancing berkait balik. Cara kerja alat pancing ini adalah 
dengan memasangkan umpan (misalnya ikan kembung dan ikan layang) 
selama ± 4 jam kemudian ditarik ke atas untuk dapat mengambil hasilnya 
(Soemarto dan Djojo, 1982).  
3. Biaya  
Menurut Firdaus (2008) biaya total merupakan keseluruhan jumlah 
biaya produksi yang dikeluarkan, secara matematis biaya total dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
TC = TFC + TVC 
Keterangan : 
TC (Total Cost)  = biaya total  
TFC (Total Fixed Cost) = total biaya tetap  
TVC (Total Variabel Cost) = total biaya variabel 
Komponen biaya yang dihitung dibedakan menjadi   menjadi biaya  
biaya variabel  dan biaya  tetap. Biaya variabel usaha penangkapan ikan 
terdiri dari biaya hidup berupa perbekalan (konsumsi) dan upah ngesar, 
biaya tetap yang terdiri dari harga sewa lelang dan penyusutan barang-
barang investasi (Firdaus dan Koeshendrajana, 2008). 
Menurut Garisson (2006) biaya merupakan bahan yang sangat 
penting dalam pembuatan keputusan. Klasifikasi biaya yang digunakan 
dalam pembuatan keputusan antara lain biaya diferensial (differential 
cost), biaya tertanam (sunk cost) dan biaya kesempatan (opportunity cost). 
Biaya kesempatan ini digunakan untuk mengetahui potensi yang akan 
hilang apabila salah satu alternatif telah dipilih dari sejumlah alternatif 
yang tersedia. Dengan demikian biaya kesempatan dapat di jadikan 
pedoman dalam pengambilan keputusan apakah akan tetap menjalankan 
usahanya atau menjalankan alternatif usaha yang lainnya. 
4. Penerimaan 
Penerimaan usaha penangkapan ikan laut berasal dari hasil lelang 
tangkapan ikan laut. Penerimaan merupakan total jenis ikan yang 
ditangkap dengan seluruh alat tangkap yang dikalikan dengan harga. 
Harga yang digunakan dalam analisis usaha ini adalah harga nominal yang 
diperoleh pada saat dilakukan penelitian (Firdaus dan Koeshendrajana, 
2008).  
5. Keuntungan 
Upaya  yang  dapat  dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup atau 
 pendapatan nelayan antara lain dengan meningkatkan produksi hasil 
tangkapannya. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi tersebut 
adalah dengan mengusahakan unit  penangkapan yang produktif, yakni 
yang tinggi dalam jumlah dan nilai hasil tangkapannya. Unit penangkapan 
tersebut haruslah bersifat ekonomis, efisien dan menggunakan teknologi 
yang sesuai dengan kondisi setempat serta tidak merusak kelestarian 
sumberdaya perikanan (Made, 2006). 
Menurut Fahrudin, et al. (1996) sistem bagi hasil perikanan lokal 
dari berbagai jenis alat tangkap menggunakan cara yang sama dalam 
perhitungan hasil bersih, yaitu nilai produksi (hasil lelang bersih) 
dikurangi biaya operasi, pembekalan, retribusi dan biaya perbaikan. 
Analisis keuntungan usaha perikanan per periode per alat tangkap 
(pendekatan akunting) dapat dinyatakan dengan persamaan : 
Π1 = TR – TC 
Keterangan  :  
 1  =  Keuntungan usaha penangkapan ikan laut  
TR (Total Revenue) =  Total Penerimaan (Hasil Lelang Bersih)  
TC (Total cost)  = Total Biaya Variabel dan Biaya Tetap  
6. Risiko 
Menurut Riyanto (1995) suatu kondisi yang lebih realistis yang 
dihadapi oleh pimpinan perusahaan adalah resiko. Sejumlah kemungkinan 
hasil yang diketahui, atau kemungkinan terjadinya suatu peristiwa di 
antara kejadian seluruhnya yang mungkin terjadi terdapat dalam 
pengertian resiko. Berdasarkan hal tersebut, resiko suatu investasi dapat 
diartikan sebagai probabilitas tidak dicapainya tingkat keuntungan yang 
diharapkan atau kemungkinan return yang diterimanya menyimpang dari 
yang diharapkan.  
Pengetahuan tentang hubungan antara risiko dan keuntungan 
seyogyanya menjadi bagian yang penting dalam pengelolaan suatu usaha. 
Hubungan ini biasanya diukur dengan koefisien variasi dan batas bawah 
keuntungan. Koefisien variasi merupakan perbandingan antara risiko yang 
harus ditanggung pengusaha dengan jumlah keuntungan rata-rata yang 
akan diperoleh sebagai hasil dan sejumlah modal yang ditanamkan dalam 
proses produksi. Semakin besar nilai koefisien variasi ini menunjukkan 
bahwa risiko yang harus ditanggung oleh pengusaha semakin besar 
dibanding dengan keuntungannya. Rumus koefisien variasi adalah : 
CV = 
 
 
 
Keterangan: 
CV = Koefisien variasi 
V = Standard deviasi/ simpangan baku keuntungan 
E  = Keuntungan rata-rata yang diperoleh 
Batas bawah keuntungan menunjukkan nilai nominal keuntungan 
terendah yang mungkin diterima oleh pengusaha. Apabila nilai batas 
bawah keuntungan ini sama dengan atau lebih dari nol, maka petani tidak 
akan pernah mengalami kerugian. Sebaliknya jika nilai batas bawah 
keuntungan kurang dari nol dapat disimpulkan bahwa dalam setiap proses 
produksi ada peluang kerugian yang akan diderita oleh pengusaha. Rumus 
batas bawah keuntungan adalah : L = E – 2 V 
Keterangan :  
L = batas bawah keuntungan 
E = keuntungan rata-rata yang diperoleh 
V = simpangan baku keuntungan 
Dari rumus diperoleh suatu hubungan antara nilai koefisien variasi 
de-ngan nilai batas bawah keuntungan. Apabila nilai CV > 0,5 maka nilai 
L < 0, begitu pula jika nilai CV ≤ 0,5 maka nilai L ≥ 0. Hal ini 
menunjukkan bahwa bila nilai CV ≤ 0,5 maka pengusaha akan selalu 
untung atau impas. Sebalik-nya jika nilai CV > 0,5 maka pengusaha 
mungkin bisa rugi (Hernanto, 1993). 
7. Efisiensi  
Efisiensi  dinyatakan  sebagai  kemampuan untuk menghasilkan  
output yang maksimum dari penggunaan input  tertentu. Tingkat  efisiensi 
relatif tinggi apabila output relatif lebih besar dibandingkan input yang 
digunakan. Seorang nelayan akan mengambilan keputusan bersedia 
menggunakan input (faktor produksi) selama nilai tambah yang dihasilkan 
dari tambahan  input tersebut sama atau lebih besar dari tambahan biaya 
yang diakibatkan oleh tambahan input tersebut. Efisiensi ekonomi tercapai 
pada saat  tercapainya keuntungan maksimum,  yakni apabila nilai  produk 
marginal dari penggunaan setiap  faktor produksi sama dengan harganya 
(Made, 2006).  
Menurut Adjo, et al. (2005) untuk mengetahui tingkat efisiensi dapat 
digunakan rumus : 
Efisiensi = 
C
R
 
keterangan : 
R (Revenue) = Penerimaan  
C (Cost) = Biaya Total   
Kriteria yang digunakan dalam penentuan efisiensi usaha adalah: 
R/C > 1 berarti usaha penangkapan ikan dengan alat tangkap pancing 
 prawai dasar (bottom long line) yang dijalankan sudah efisien,  
R/C = 1 berarti usaha penangkapan ikan dengan alat tangkap pancing 
prawai dasar (bottom long line) belum efisien atau usaha     
mencapai titik impas 
R/C   < 1 berarti usaha penangkapan ikan dengan alat tangkap pancing 
prawai dasar (bottom long line) yang dijalankan tidak efisien. 
8. Sistem Bagi Hasil 
Menurut Undang Undang No. 16 Tahun 1964 tentang : bagi hasil 
perikanan, Perjanjian bagi-hasil ialah perjanjian yang diadakan dalam 
usaha penangkapan atau pemeliharaan ikan antara nelayan pemilik dan 
nelayan penggarap atau pemilik tambak dan penggarap tambak, menurut 
perjanjian mana mereka masing-masing menerima bagian dari hasil usaha 
tersebut menurut imbangan yang telah disetujui sebelumnya.  
Nelayan berdasarkan kepemilikan kapalnya dapat dibedakan 
menjadi nelayan juragan dan nelayan pandega (nelayan yang tidak 
mempunyai kapal). Menurut Kusnadi dalam Mukaffi (2010), keuntungan 
pandega disamping ditentukan oleh hasil ikan yang ditangkap juga 
ditentukan oleh pembagian hasil dengan juragan. Mengenai bagi hasil 
disesuaikan dengan tugas masing-masing Buruh (Wilson, 2006). Model 
pembagiannya adalah 50% untuk juragan dan 50% untuk pandega tetapi 
pembagian ini setelah dipotong biaya produksi. Nelayan pandega terdiri 
dari anak buah kapal, motoris (juru mesin) dan nahkoda. Setiap posisi 
nelayan pandega ini pada akhirnya akan mempengaruhi keuntungan 
setelah diadakan sistem bagi hasil yang berlaku. Biasanya baik motoris 
maupun nahkoda memperoleh keuntungan dari prosentase keuntungan 
bersih atau hasil lelang bersih sebelum bagi hasil. Berdasarkan uraian 
tersebut maka keuntungan tiap nelayan juragan dan nelayan pandega 
(ABK, motoris dan nahkoda) adalah sebagai berikut: 
Π4 = Π1- (( %  2+ %  3)x Π1) 
Π5 = 
  
  
Keterangan :  
Π1= Keuntungan (hasil lelang bersih) (Rp) 
Π2= Keuntungan yang diperoleh nahkoda (Rp) 
Π3= Keuntungan yang diperoleh motoris (Rp) 
Π4= Keuntungan yang diperoleh juragan dan ABK (Rp) 
Π5= Keuntungan yang diperoleh juragan (Rp) 
Acheson (1981) dalam Subianto (2009) juga menyatakan bahwa 
sistem bagi hasil merupakan alternatif yang dikembangkan masyarakat 
nelayan guna mengurangi risiko dengan mempergunakan pola bagi hasil 
serta tidak memberikan upah secara riil yang pada realitasnya dapat 
meningkatkan motivasi di antara awak kapal dalam bekerja di laut. Secara 
matematis risiko posisi setiap nelayan (juragan dan pandega) dapat 
dihitung dengan rumus koefisien variasi yaitu: 
CVi =  
  
  
 
Keterangan: 
CV = Koefisien variasi 
V = Standard deviasi/ simpangan baku keuntungan 
E  = Keuntungan rata-rata yang diperoleh 
i = Posisi nelayan (Juragan, ABK, Motoris, Nahkoda) 
Rumus batas bawah keuntungan setiap nelayan (juragan dan 
pandega) adalah : Li = Ei – 2 Vi 
Keterangan :  
L = batas bawah keuntungan 
E = keuntungan rata-rata yang diperoleh 
V = simpangan baku keuntungan 
i = Posisi nelayan (Juragan, ABK, Motoris, Nahkoda) 
Hubungan antara nilai koefisien variasi dengan nilai batas bawah 
keuntungan. Apabila nilai CV > 0,5 maka nilai L < 0, begitu pula jika nilai 
CV ≤ 0,5 maka nilai L ≥ 0. Hal ini menunjukkan bahwa bila nilai CV ≤ 0,5 
maka nelayan akan selalu untung atau impas. Sebalik-nya jika nilai CV > 
0,5 maka nelayan mungkin bisa rugi. 
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Seorang pengusaha akan selalu berpikir bagaimana untuk 
mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efisien untuk menekan biaya 
yang dikeluarkan. Analisis biaya dimanfaatkan oleh pengusaha dalam 
mengambil suatu keputusan. Berdasarkan sifatnya biaya dapat dibedakan 
menjadi biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap yang dikeluarkan dalam 
usaha penangkapan ikan dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom 
long line) terdiri dari biaya SIUP dan surat pas, biaya penyusutan alat, dan 
biaya perawatan peralatan. Biaya variabel dalam usaha penangkapan ikan 
dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) antara lain: biaya 
operational (meliputi : bensin, oli, solar, perbekalan makan ABK), biaya 
retribusi, biaya tenaga kerja. Biaya total merupakan penjumlahan dari total 
biaya tetap dan total biaya variabel.  
Dalam analisis usaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap 
pancing prawai dasar (bottom long line) di Kabupaten Batang lebih tepat 
menggunakan analisis biaya kesempatan karena pengusaha tidak bersedia 
memanfaatkan adanya pinjaman dari bank. Analisis biaya kesempatan 
menggunakan pendekatan sistem bagi hasil seperti sistem bagi hasil dari bank 
syariah. Biaya kesempatan ini digunakan untuk mengetahui potensi yang akan 
hilang apabila salah satu alternatif telah dipilih dari sejumlah alternatif yang 
tersedia. Dengan demikian biaya kesempatan dapat di jadikan pedoman dalam 
pengambilan keputusan apakah akan tetap menjalankan usahanya atau 
menjalankan alternatif usaha yang lainnya. 
Penerimaan usaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing 
prawai dasar (bottom long line) oleh nelayan dari Kabupaten Batang diperoleh 
dari hasil lelang. Hasil lelang diperoleh dari perkalian antara total jumlah 
tangkapan ikan yang diperoleh dengan harga nominal yang berlaku. Satu hal 
yang seharusnya diperhatikan pengusaha adalah efisiensi usaha selain 
berusaha mencapai keuntungan yang besar. Efisiensi usaha dapat dihitung 
dengan menggunakan R/C Rasio, yaitu dengan membandingkan antara 
besarnya penerimaan dengan biaya yang dikeluarkan untuk berproduksi. 
Apabila nilai R/C rasio > 1, berarti usaha sudah efisien, R/C rasio = 1, berarti 
usaha belum efisien atau usaha dalam keadaan impas     (tidak untung tidak 
rugi) dan bila  R/C rasio < 1 berarti usaha tidak efisien. 
Sedangkan analisis keuntungan usaha diperoleh dari hasil lelang bersih 
yaitu dengan menghitung selisih antara hasil lelang dan biaya total ( TFC dan 
TVC). Setiap pengusaha akan menghadapi risiko dalam menjalankan usaha 
untuk mencapai keuntungan. Secara statistik risiko dapat dihitung dengan 
menggunakan ukuran keragaman (variance) atau simpangan baku (standart 
deviation). Koefisien variasi merupakan perbandingan antara risiko yang 
harus ditanggung produsen dengan jumlah keuntungan yang akan diperoleh 
sebagai hasil dan sejumlah modal yang ditanamkan dalam proses produksi. 
Semakin besar nilai koefisien variasi menunjukkan bahwa risiko yang harus 
ditanggung oleh produsen semakin besar dibanding  dengan keuntungannya. 
Batas bawah keuntungan (L) menunjukkan nilai normal yang terendah yang 
mungkin diterima oleh produsen. Hubungan antara koefisien variasi (CV) 
dengan batas bawah keuntungan adalah apabila nilai CV    0,5 dan nilai L   
0 produsen akan selalu untung atau impas. Sebaliknya apabila nilai CV > 0,5 
dan nilai L < 0 produsen akan mengalami kerugian. 
Usaha penangkapan ikan laut menggunakan suatu sistem pembagian 
keuntungannya antara nelayan juragan dan nelayan pandega (ABK, Motoris 
dan Nahkoda). Keuntungan nelayan pandega disamping ditentukan oleh hasil 
ikan yang ditangkap juga ditentukan oleh pembagian hasil dengan nelayan 
juragan. Mengenai bagi hasil disesuaikan dengan tugas masing-masing. 
Biasanya Model pembagiannya adalah 50% untuk juragan dan 50% untuk 
nelayan pandega.  
Setiap pengusaha akan menghadapi risiko dalam menjalankan usaha 
untuk mencapai keuntungan. Nelayan usaha penangkapan ikan laut (juragan 
dan pandega) menghadapi risiko sendiri-sendiri dalam usaha penangkapan 
ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) di 
Kabupaten Batang. Risiko para pelaku kegiatan usaha penangkapan ikan laut 
dapat dihitung setelah diketahui masing-masing keuntungan yang di peroleh 
dari sistem bagi hasil yang berlaku di daerah setempat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir Analisis Usaha Penangkapan Ikan Laut dengan Alat 
Tangkap Pancing Prawai Dasar (Bottom Long Line) oleh Nelayan dari 
Kabupaten Batang 
D. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah yang digunakan dalan penelitian ini adalah : 
1. Analisis usaha penangkapan ikan yang di teliti dilakukan pada kapal 
dengan spesifikasi kapasitas ≥ 30 GT (berat kotor kapal ) yang melibatkan  
tenaga  kerja  antara  20  –  99  orang. 
Usaha Penangkapan Ikan Laut dengan Alat Tangkap Pancing Prawai Dasar  
(Bottom Long Line) oleh Nelayan dari Kabupaten Batang 
Biaya Tetap  Biaya Variabel 
Efisiensi Usaha  
Biaya Oppurtunity 
Sistem Bagi Hasil 
Keuntungan  
(Juragan, ABK, Motoris dan Nahkoda) 
 
Keuntungan Usaha 
Penerimaan  Biaya Total 
Risiko Usaha 
Risiko  
(Juragan, ABK, Motoris dan Nahkoda) 
 
2. Data yang dianalisis adalah data dalam 1 trip usaha penangkapan ikan laut 
dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line)  pada saat 
penelitian yaitu bulan Februari tahun 2010. 
E. Asumsi 
1. Persiapan pemberangkatan kapal dan lama trip (periode mencari ikan) 
setiap kapal yang digunakan dalam penelitian adalah sama yaitu 30 hari. 
2. Semua penerimaan berasal dari hasil lelang tangkapan ikan dari proses 
melaut. 
3. Harga seluruh faktor produksi setiap responden adalah sama. 
4. Iklim berpengaruh normal terhadap hasil tangkapan ikan laut. 
5. Variabel yang tidak diamati diabaikan dalam penelitian. 
F. Definisi  Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel 
1. Pancing prawai (long  line)  termasuk  dalam  golongan  pancing  (hook  
and  line),  yang  terdiri  dari banyak tali cabang (branch line) yang 
membawa mata pancing. Panjang rentangan tali main line dapat mencapai 
ratusan meter bahkan puluhan kilometer. 
2. Analisis usaha merupakan analisis terhadap kelangsungan suatu usaha 
dengan meninjau dari berbagai hal yang meliputi, biaya, penerimaan, 
keuntungan, besarnya risiko serta efisiensi usaha. 
3. Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan pekerjaan dalam 
operasi penangkapan ikan atau binatang air. Nelayan terdiri dari pandega 
(nelayan yang tidak mempunyai kapal) dan nelayan juragan (nelayan yang 
mempunyai kapal). Nelayan pandega terdiri dari ABK, motoris dan 
nahkoda. 
4. Responden adalah nelayan juragan (pengusaha pemilik kapal) yang 
mengusakan penangkapan ikan dengan alat tangkap pancing prawai dasar 
(bottom long line). 
5. Basket adalah tempat yang digunakan untuk menaruh ikan pada saat 
dilelang atau di jual di TPI. 
6. Trip merupakan lama hari proses kegiatan penangkapan ikan di laut.  
7. Tonase kotor (Inggris: gross tonnage disingkat GT) adalah perhitungan 
volume semua ruang yang terletak dibawah geladak kapal ditambah 
dengan volume ruangan tertutup yang terletak diatas geladak ditambah 
dengan isi ruangan beserta semua ruangan tertutup yang terletak di atas 
geladak paling atas (superstructure). Tonase kotor dinyatakan dalam ton 
yaitu suatu unit volume sebesar 100 kaki kubik yang setara dengan 2,83 
kubik meter. 
8. Biaya total adalah semua biaya yang digunakan dalam usaha penangkapan 
ikan, baik yang benar-benar dikeluarkan atau tidak, yang terbagi menjadi 
biaya tetap dan biaya variabel, yang dinyatakan dengan satuan rupiah. 
9. Biaya tetap adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang 
besarnya tidak dipengaruhi oleh kuantitas output yang dihasilkan yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah. Biaya tetap terdiri atas : 
a. Biaya SIUP (Surat Ijin Usaha Penangkapan), SIPI (Surat Ijin 
Penangkapan Ikan) dan Surat Pas. 
b. Biaya Penyusutan 
Metode garis lurus lebih melihat aspek waktu daripada aspek 
kegunaan. metode penyusutan garis lurus, beban penyusutan untuk 
tiap tahun nilainya  sama besar dan tidak dipengaruhi dengan 
hasil/output yang diproduksi. Perhitungan tarif penyusutan untuk 
metode garis lurus adalah sebagi berikut: 
Tarif  Penyusutan:     Harga Perolehan Nilai Sisa 
Estimasi Umur Kegunaan 
Penelitian ini menggunakan metode garis lurus karena metode 
dipergunakan untuk menyusutkan aktiva-aktiva yang fungsionalnya 
tidak terpengaruh oleh besar kecilnya volume produk atau jasa yang 
dihasilkan. Misalnya : bangunan, peralatan kantor. Biaya penyusutan 
meliputi biaya penyusutan alat produksi dalam usaha penangkapan 
ikan laut seperti penyusutan mesin, penyusutan perahu, alat pancing. 
 c. Biaya perawatan peralatan meliputi perawatan baling-baling kapal dan 
perawatan mesin kapal. 
10. Biaya variabel adalah biaya yang digunakan dalam proses usaha 
penangkapan ikan laut  yang besarnya dipengaruhi terhadap kuantitas 
output yang dihasilkan. Biaya variabel terbagi atas biaya operasional, 
biaya retribusi yang dinyatakan dalam satuan rupiah. 
11. Biaya kesempatan (opportunity cost) adalah pendapatan atau penghematan 
biaya yang dikorbankan sebagai akibat dipilihnya alternatif tertentu. 
12. Penerimaan usaha penangkapan ikan laut berasal dari hasil lelang yang 
berasal dari perkalian jumlah hasil tangkapan ikan laut total dangan harga 
nominal ikannya yang dinyatakan dalam satuan rupiah. 
13. Keuntungan adalah selisih antara total penerimaan  (hasil lelang) dengan 
total biaya yang dinyatakan dalam rupiah. 
14. Sistem bagi hasil adalah pembagian hasil keuntungan berdasarkan tugas 
dari nelayan (juragan maupun pandega). 
15. Risiko adalah kemungkinan merugi yang dihadapi nelayan, yang 
diperhitungakan terlebih dahulu. 
16. Efisiensi adalah perbandingan antara penerimaan dan biaya total yang 
dikeluarkan dalam usaha penangkapan ikan laut yang dinyatakan dengan 
angka. 
 
III. METODE PENELITIAN 
A. Metode Dasar Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif, 
yaitu penelitian yang didasarkan pada pemecahan masalah-masalah aktual 
yang ada pada masa sekarang. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, 
dijelaskan, kemudian dianalisis (metode ini sering disebut dengan metode 
analitik) (Surakhmad, 1994). 
Teknik penelitian yang digunakan adalah penelitian survei. Penelitian 
survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok 
(Singarimbun dan Effendi, 1995).  
B. Teknik Penentuan Responden 
1. Metode Pengambilan Daerah Penelitian 
Pengambilan daerah penelitian dilakukan secara purposive (sengaja) 
yaitu Kabupaten Batang, dengan pertimbangan bahwa Kabupaten Batang 
terletak di daerah pantai yang dilewati oleh Pantai Laut Jawa sehingga 
sebagian penduduknya bermata pencaharian dibidang perikanan, terutama 
di bidang perikanan tangkap. Berikut data perusahaan kapal penangkap 
ikan di Kabupaten Batang berdasarkan alat tangkapnya adalah : 
Tabel 4. Jumlah Perusahaan Kapal Penangkap Ikan di Kabupaten Batang 
Berdasarkan Alat Tangkap  
No  Nama Alat Tangkap Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
Bottom Long-Line 
Cantrang  
Gill Net 
Mini Purseine 
139 
112 
13 
11 
 Sumber : Data diolah dari Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 
Batang 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa di Kabupaten Batang terdapat 
perusahaan kapal penangkap ikan menggunakan alat tangkap bottom long 
line sebanyak 139 kapal, cantrang sebanyak 112 kapal, gill net sebanyak 
13 kapal serta mini pursesein sebesar 11 kapal, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa alat tangkap bottom long line merupakan alat tangkap 
yang paling banyak diusahakan dalam penangkapan ikan di Kabupaten 
Batang.  
2. Metode Pengambilan Responden 
Menurut Singarimbun dan Effendi (1995) data yang dianalisis harus 
menggunakan sampel yang cukup besar sehingga dapat mengikuti 
distribusi normal. Sampel yang jumlahnya besar yang berdistribusi normal 
adalah jumlahnya lebih besar atau sama dengan 30. 
Responden pada penelitian ini adalah nelayan juragan usaha 
penangkapan ikan laut yang menggunakan alat tangkap pancing prawai 
dasar (bottom long line) dengan kapasitas kapal > 30 GT yang melibatkan  
tenaga  kerja  antara  20  –  99  orang.  
Berdasarkan data dari Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia di 
Kabupaten Batang, kapal penangkap ikan > 30 GT mempunyai klasifikasi 
sebagai berikut modal awal dalam pembuatan kapal > 30 GT minimal 
Rp.250.000.000,- ; jumlah anak buah kapal berkisar 15-25 orang; memiliki 
ukuran kapal sekitar 25 m X 4,5 m; lama trip (periode melaut) selama 20 
hari. Kapasitas penangkapan setiap trip mencapai 1500 basket tiap basket 
berisi 25 kg, dengan hasil tangkapan seperti ikan kakap, ikan pari, 
bambangan, dll. 
Berdasarkan data dari himpunan nelayan seluruh Indonesia (HNSI) 
di Kabupaten Batang bahwa kondisi yang ada di lokasi penelitian ini 
hanya terdapat 18 orang pemilik kapal penangkap ikan laut dengan alat 
tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) > 30 GT, oleh karena itu 
semua pengusaha pemilik kapal penangkap ikan dengan pancing prawai 
dasar (bottom long line) yang berkapasitas kapal ≥ 30 GT diambil semua. 
Namun pada saat penelitian jumlah armada kapal yang dapat di jadikan 
responden hanya berjumlah 16 buah armada kapal, hal ini disebabkan 
karena armada kapal Margi Luwih Jembar dan Risqi Mina Bahari 
mendapat pencekalan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) karena 
adanya ketidaksesuaian dokumen armada kapal yang dibawa saat melaut. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
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1. Data  Primer 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara langsung di 
lapangan dengan menggunakan kuesioner terstruktur. Sumber data primer 
adalah pengusaha pemilik kapal penangkap ikan dengan pancing prawai 
dasar (bottom long line), dan data-data lain yang menunjang tujuan 
penelitian seperti wawancara dengan anak buah kapal mengenai data 
proses penangkapan ikan laut, data biaya yang dikeluarkan dalam proses 
penangkapan, dan data peralatan yang di gunakan.   
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi atau lembaga yang 
terkait dengan penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini berasal 
dari BPS Kabupaten Batang yang meliputi keadaan umum daerah 
penelitian, keadaan perekonomian, keadaan penduduk, serta data dari 
Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten (DKP) Batang yang berupa data 
produksi dan harga ikan yang berlaku pada saat penelitian dan data yang 
relevan dengan tujuan penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Teknik ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap 
obyek yang akan diteliti sehingga  didapatkan gambaran yang  je- 
las mengenai daerah yang akan diteliti. 
2. Wawancara 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data primer dengan 
melakukan wawancara langsung kepada responden yang berdasarkan 
daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah dipersiapkan sebelumnya 
3. Pencatatan 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dari instansi 
atau lembaga yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Lembaga yang 
terkait antara lain Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kabupaten 
Batang, BPS, dan Kantor Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia (HNSI) 
Kabupaten Batang.  
E. Metode Analisis Data 
1. Analisis Biaya 
a Analisis biaya untuk memprediksi perilaku biaya 
Biaya adalah nilai dari semua masukan ekonomik yang diperlukan, 
yang dapat diperkirakan dan dapat diukur untuk menghasilan suatu 
produk (Prasetya, 1995). Biaya  total adalah jumlah semua biaya yang 
dikeluarkan, yaitu biaya tetap dan biaya variabel : 
TC =   TFC   +  TVC 
Keterangan :  
TC (Total Cost)  : biaya total  (Rp) 
TFC (Total Fixed Cost) : biaya tetap total  (Rp) 
TVC (Total Variabel Cost) : biaya variabel total (Rp) 
- TFC adalah biaya : 
1) Biaya SIUP (Surat Ijin Usaha Penangkapan) dan surat pas 
(Rp/trip) 
2) Biaya penyusutan perahu, mesin, alat pancing (Rp/trip) 
3) Biaya perawatan (Rp/trip) 
- TVC adalah biaya : 
1) Biaya Tenaga Kerja (Rp/trip) 
2) Biaya Retribusi (Rp/trip) 
3) Biaya Bahan (Rp/trip) 
b Analisis biaya untuk pengambilan keputusan 
Biaya kesempatan (opportunity cost) adalah laba yang tidak 
terwujud karena suatu sumber daya di alihkan penggunaannya ke 
kegiatan lainnya. Dalam akuntansi yang formal biaya kesempatan tidak 
digunakan karena tidak melibatkan penerimaan dan pengeluaran kas 
(Rayburn, 1999).  
Analisis biaya kesempatan pada usaha penangkapan ikan laut 
skala sedang dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long 
line) di Kabupaten Batang menggunakan pendekatan bagi hasil bank 
syariah yaitu mudharabah muqayyah On balance-sheet. Hal ini berarti 
bahwa pengusaha diumpakan mempunyai alternatif laba jika 
menanamkan modal awalnya di Bank Syariah. Menurut buku saku 
perbankan syariah mudharabah muqayyah On balance-sheet 
mempunyai nisbah bagi hasil antara investor (pengusaha penangkap 
ikan) dengan pelaksana usaha (pihak Bank) sebesar 35:65.  
2. Analisis Penerimaan 
Penerimaan usaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap 
pancing prawai dasar (bottom long line) oleh nelayan dari Kabupaten 
Batang diperoleh dari wawancara dengan responden tentang berapa hasil 
lelang tangkapan ikan dikarenakan volume maupun jenis ikan tangkapan 
setiap responden sangat beragam. Hasil lelang diperoleh dari perkalian 
total hasil tangkapan ikan dengan harga nominal pada saat penelitian. Ikan 
yang biasa diperoleh nelayan dengan alat tangkap pancing prawai dasar 
(bottom long line) adalah ikan kakap, ikan utik, ikan kerapu, cucut dan 
bamabangan. 
3. Analisis Keuntungan 
Keuntungan adalah selisih antara penerimaan total dengan biaya 
total. Hubungan tersebut dapat ditulis sebagai berikut:  
Π1 = TR – TC 
Keterangan : 
Π1   :  Keuntungan Usaha Penangkapan Ikan dengan Alat 
Tangkap Pancing Prawai Dasar (bottom long line) 
(Rp) 
TR (Total Revenue) : Penerimaan Total Usaha Penangkapan Ikan dengan 
Alat Tangkap Pancing Prawai Dasar (bottom long 
line) (Rp) 
TC (Total Cost) :  Total Biaya Usaha Penangkapan Ikan dengan Alat 
Tangkap Pancing Prawai Dasar (bottom long line 
(Rp) 
4. Risiko  
Penghitungan risiko usaha, menggunakan rumus : 
   
 
 
            
Keterangan: 
CV (coefficient of variation) :Koefisien Variasi Usaha Penangkapan Ikan 
Laut  
V (Variance)   :Simpangan Baku Keuntungan Usaha 
Penangkapan Ikan Laut (Rp) 
E (Expected Value)    :Keuntungan Rata–rata (mean) Usaha 
Penangkapan Ikan Laut (Rp) 
Sebelumnya dicari dahulu keuntungan rata–rata dan simpangan baku: 
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 Keterangan: 
E : Keuntungan  Rata–Rata Usaha Penangkapan Ikan Laut (mean) 
(Rp)  
Ei   : Keuntungan Usaha Penangkapan Ikan Laut (Rp) 
n   : Jumlah Responden Usaha Penangkapan Ikan Laut 
V  : Simpangan Baku Keuntungan Usaha Penangkapan Ikan Laut 
(Rp) 
Batas bawah keuntungan dapat diketahui dengan menggunakan rumus : 
 L = E – 2V 
Dimana  
L : Batas Bawah Keuntungan Usaha Penangkapan Ikan Laut (Rp) 
E : Keuntungan Rata–Rata Usaha Penangkapan Ikan Laut (Rp) 
V : Simpangan Baku Keuntungan Usaha Penangkapan Ikan Laut (Rp) 
 
5. Efisiensi Usaha 
Besarnya efisiensi usaha penangkapan ikan dengan alat tangkap 
pancing prawai dasar (bottom long line) di Kabupaten Batang adalah :  
Efisiensi Usaha =  
 
 
  
Keterangan :  R (Revenue)     = Penerimaan total (Rp) 
C (Total Cost)   = biaya total (Rp) 
Kriteria pada saat: 
 R/C > 1 berarti efisien 
 R/C = 1 berarti efisien/baru mencapai kondisi impas 
 R/C < 1 berarti usaha tidak efisien. 
6. Analisis Keuntungan dan Risiko Setelah Sistem Bagi Hasil 
Perhitungan keuntungan tiap nelayan juragan dan nelayan pandega 
(ABK, motoris dan nahkoda) adalah: 
Π4 = Π1- (( %  2+ %  3)x Π1) 
Π5 = 
  
  
Keterangan :  
Π1= Keuntungan (hasil lelang bersih) Usaha Penangkapan Ikan Laut (Rp) 
Π2= Keuntungan yang diperoleh Nahkoda Usaha Penangkapan Ikan Laut 
(Rp) 
Π3= Keuntungan yang diperoleh Motoris Usaha Penangkapan Ikan Laut 
(Rp) 
Π4= Keuntungan yang diperoleh Juragan dan ABK Usaha Penangkapan 
Ikan Laut (Rp) 
Π5= Keuntungan yang diperoleh Juragan Usaha Penangkapan Ikan Laut 
(Rp) 
Secara matematis risiko posisi setiap nelayan (juragan dan pandega) 
dapat dihitung dengan rumus koefisien variasi yaitu: 
CVi =  
  
  
 
Keterangan: 
CV = Koefisien Variasi 
V = Simpangan Baku Keuntungan (Rp) 
E  = Keuntungan Rata-Rata yang diperoleh (Rp) 
i  = Posisi nelayan (Juragan, ABK, Motoris, Nahkoda) 
Rumus batas bawah keuntungan setiap nelayan (juragan dan 
pandega) adalah : Li = Ei – 2 Vi 
Keterangan :  
L = batas bawah keuntungan 
E = keuntungan rata-rata Usaha Penangkapan Ikan Laut (Rp) 
V = simpangan baku keuntungan (Rp) 
i = Posisi nelayan (Juragan, ABK, Motoris, Nahkoda) 
 
IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
A. Keadaan Geografis 
Kabupaten Batang sebagai salah satu Kabupaten di Jawa Tengah terbagi 
dalam 15 wilayah kecamatan dan 244 desa atau kelurahan, 969 dukuh, 3.676 
RT dan 1.036 RW dengan pusat pemerintahan berada di Kecamatan Batang. 
Kabupaten Batang mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut: 
Sebelah Utara : Laut Jawa 
Sebelah Selatan : Kabupaten Wonosobo dan Kabupaten Banjarnegara 
Sebelah Timur : Kabupaten Kendal 
Sebelah Barat : Kota Pekalongan dan Kabupaten Pekalongan 
Secara garis besar, topografi Kabupaten Batang terbagi dalam tiga 
bagian. Pertama, wilayah pantai ada di sebelah Utara yang memiliki garis 
pantai sepanjang 40 km mulai dari Barat berbatasan dengan wilayah Kota 
Pekalongan memanjang ke Timur sampai di pantai wilayah Kecamatan 
Grinsing berbatasan dengan Kabupaten Kendal. Kedua, wilayah dataran 
rendah berada dekat sepanjang pantai dan tidak begitu lebar. Ketiga, wilayah 
perbukitan atau pegunungan ada di sebelah selatan dan terdapat Gunung 
Prahu ( Dataran Tinggi Dieng), Gunung Sipandu, Gunung Gajah Mungkur, 
Gunung Alang dan Gunung Butak. Kondisi wilayah yang demikian 
mengakibatkan Kabupaten Batang berpotensi sangat besar untuk agroindustri, 
agrowisata, dan agribisnis. Letak Kabupaten Batang yang berbatasan dengan 
Laut Jawa Utara dapat mempermudah pengusahaan penangkapan ikan laut, 
misalnya dari tersedianya TPI untuk melelangkan hasil tangkapan ikan laut.   
Kabupaten Batang beriklim tropis dengan pergantian musim penghujan 
dan kemarau. Jumlah curah hujan ± 1.794 mm, dengan jumlah hari hujan ± 
129 hari. Jumlah hari hujan selama 5 tahun terakhir terbanyak di Kecamatan 
Blado dan paling sedikit di Kecamatan Gringsing. Curah hujan yang paling 
tinggi di Kecamatan Bawang dan paling rendah di Kecamatan Tulis. Kondisi 
iklim lokal sangat terpengaruh oleh perubahan kondisi iklim pada kawasan 
yang lebih luas dan akibatnya sangat sulit di prediksi. Suhu rata-rata tahunan 
adalah 28,5C, dengan suhu udara minimum 23,4C dan suhu udara 
maksimum 32,3C. Besarnya kelembaban udara di Kabupaten Batang 
berkisar 77%. Proses pengusahaan penangkapan ikan laut di Kabupaten 
Batang tidak terlalu terpengaruh iklim Kabupaten Batang karena iklim yang 
berpengaruh adalah iklim dari kawasan daerah peangkapan ikan yang 
meliputi Laut Jawa Utara, Laut Arafuru, maupun daerah penangkapan ikan 
lainnya.  
B. Keadaan Penduduk 
1. Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
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Berdasarkan data dari Batang Dalam Angka Tahun 2008, jumlah 
penduduk di Kabupaten Batang mencapai 703.984 jiwa. Komposisi 
penduduk menurut jenis kelamin dapat digunakan untuk mengetahui 
jumlah penduduk serta besarnya sex ratio di suatu daerah, yaitu angka 
yang menunjukkan perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan 
perempuan. Keadaan penduduk di Kabupaten Batang menurut jenis 
kelamin dapat dilihat  pada Tabel 5 berikut ini. 
Tabel 5. Keadaan Penduduk Kabupaten Batang Menurut Jenis Kelamin  
Tahun 2008 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Prosentase (%) Sex Ratio 
1. 
2. 
Laki-laki 
Perempuan 
351.235 
352.749 
49,89 
50,11 
 
Jumlah 703.984 100,00 99,57 
Sumber : Batang Dalam Angka Tahun 2008 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di 
Kabupaten Batang sebanyak 703.984 jiwa. Jumlah penduduk perempuan 
sebanyak 352.749 jiwa (50,11 %) dan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 
351.235 jiwa (49,89 %). Jumlah penduduk perempuan lebih banyak 
daripada jumlah penduduk laki-laki dari keseluruhan jumlah penduduk di 
Kabupaten Batang. 
Angka sex ratio dapat dihitung besarnya dengan cara membagi 
jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan. Besarnya 
angka sex ratio Kabupaten Batang tahun 2008 adalah 99,57 100. Hal 
tersebut berarti bahwa setiap 100 penduduk perempuan di Kabupaten 
Batang terdapat 100 penduduk laki-laki. 
Keadaan penduduk menurut jenis kelamin ini mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang dapat terserap 
dalam subsektor perikanan, khususnya perikanan tangkap di Kabupaten Batang yang semuanya menggunakan 
tenaga kerja laki-laki sebagai nelayan pandega. Tenaga kerja laki-laki di Kabupaten Batang cukup banyak 
tersedia, sehingga tidak ada hambatan usaha penangkapan ikan di Kabupaten Batang dalam segi kekurangan 
tenaga kerja laki-laki. 
2. Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur 
Komposisi penduduk di Kabupaten Batang menurut golongan umur akan mempengaruhi keberhasilan 
pembangunan di wilayah tersebut. Komposisi penduduk Kabupaten Batang berdasarkan kelompok umur dapat 
dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 6. Komposisi Penduduk Kabupaten Batang Menurut Kelompok  
Umur Tahun 2008 
No. Umur (Tahun) Jumlah  (Jiwa) 
1. 0 – 14 217.459 
2. 15 – 64 454.650 
3. ≥ 65 31.965 
Angka Beban Tanggungan 54,86 
Sumber: Batang Dalam Angka 2008 
Berdasarkan Tabel 6 dapat dihitung Angka Beban Tanggungan 
(ABT) di Kabupaten Batang. Angka Beban tanggungan (ABT) adalah 
rasio antara jumlah penduduk usia non produktif dengan jumlah penduduk 
usia produktif. Penduduk usia non produktif yaitu penduduk yang berusia 
0-14 tahun dan penduduk yang berusia lebih dari 65 tahun, sedangkan 
penduduk usia produktif yaitu penduduk yang berusia 15-64 tahun. ABT 
di Kabupaten Batang adalah sebagai berikut : 
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= 54,86 % 
Jumlah penduduk di Kabupaten Batang menurut kelompok umur, yang paling banyak adalah penduduk 
dengan kelompok umur produktif  atau penduduk yang berusia antara 15-64 tahun. Angka beban tanggungan 
yang didapat adalah sebesar 54,86 dimana setiap 100 orang kelompok penduduk usia produktif harus 
menanggung 55 penduduk yang termasuk ke dalam kelompok usia yang tidak produktif (penduduk yang berusia 
0-14 tahun dan penduduk yang berusia lebih dari 65 tahun). Hal ini  berarti bahawa penduduk di Kabupaten 
Batang yang bekerja sebagai nelayan dalam usa produktif lebih banyak, sehingga produktivitas dalam 
pengusahaan usaha penangkapan ikan laut juga lebih besar. 
3. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Keberhasilan pembangunan di suatu wilayah dapat dilihat dari tingkat penyerapan tenaga kerja bagi 
penduduknya. Besarnya penyerapan tenaga kerja akan dapat meningkatkan pendapatan per kapita penduduk, 
yang akhirnya akan berimbas bagi kesejahteraan hidup penduduk suatu wilayah. 
Tabel 7. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kabupaten     
Batang  Tahun 2008 
No Mata Pencaharian 
Jumlah Penduduk 
(orang)  
Prosentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
5 
6 
7 
8 
9. 
10. 
Pertanian Tanaman Pangan  
Perkebunan 
Perikanan 
Peternakan 
Pertanian Lainnya 
Industri Pengolahan 
Perdagangan 
Jasa 
Angkutan 
Lainnya 
144.271 
9.061 
8.148 
3.914 
14.464 
49.215 
34.656 
28.230 
9.485 
35.772 
42,78 
2,69 
2,41 
1,16 
4,30 
14,59 
10,28 
8,37 
2,81 
9,48 
Jumlah total 337.216   100,00 
Sumber: Batang Dalam Angka Tahun 2008 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa sesuai dengan kondisi alam Kabupaten Batang yang 
agraris, maka sebagian besar penduduknya mempunyai mata pencaharian di sektor pertanian (petani sendiri dan 
buruh tani) yaitu 144.271 orang dengan prosentase 42,78%. Subsektor perikanan menempati urutan ketiga di 
sektor pertanian yaitu 8.148 dengan prosentase 2,41 %. Hal ini merupakan sebuah tantangan dan peluang untuk 
lebih mengembangkan subsektor perikanan, khususnya perikanan tangkap mengingat potensi Kabupaten Batang 
yang memiliki garis pantai sepanjang 40 km. 
4. Keadaan Penduduk Menurut Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam pembangunan suatu wilayah. 
Apabila penduduk di suatu wilayah memiliki tingkat pendidikan yang tinggi maka akan memiliki kemampuan 
untuk pengembangan pembangunan di suatu wilayah. Tingkat pendidikan di suatu wilayah dipengaruhi antara 
lain oleh kesadaran akan pentingnya pendidikan dan keadaan sosial ekonomi serta sarana pendidikan yang ada. 
Berikut ini Tabel 8 mengenai keadaan penduduk Kabupaten Batang menurut tingkat pendidikan.  
Tabel 8. Keadaan Penduduk Kabupaten Batang Menurut Tingkat 
Pendidikan Pada Tahun 2008 
N
o. 
Tingkat Pendidikan 
Jumlah 
(Jiwa) 
Prosent
ase (%) 
1
. 
Tidak/belum Tamat 
SD 
121.566 
36.05  
2
. 
Tamat SD/ Sederajat 139.809 
41,46  
3
. 
Tamat SMP/ 
Sederajat 
43.265 
12,83 
4
. 
Tamat SMA/ 
Sederajat 
25.797 
7,65  
5
. 
Tamat Akademi/ PT 6.779 
     2,01  
Jumlah 337.216 100,00 
Sumber : Batang Dalam Angka Tahun 2008 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk Kabupaten Batang memiliki 
tingkat pendidikan yang relatif rendah. Hal ini ditunjukkan dengan sedikitnya jumlah penduduk yang tamat 
akademi/PT yaitu sebesar 2,01 % (6.779 jiwa) dari seluruh penduduk di Kabupaten Batang. Banyaknya jumlah 
penduduk yang tamat SD/sederajat bahkan sampai perguruan tinggi tersebut menggambarkan bahwa kesadaran 
penduduk akan pentingnya pendidikan di Kabupaten Batang relatif kurang. Komposisi penduduk menurut 
tingkat pendidikan dapat digunakan untuk mengetahui kualitas sumber daya manusia di suatu wilayah tersebut. 
Tingkat pendidikan tenaga kerja yang tersedia rata-rata hanya mengeyam pendidikan tamat SD sebesar 139.809 
jiwa (41.46 %) akan mempengaruhi kemampuan penduduk dalam menerima teknologi baru dan 
mengembangkan usaha terutama dalam pengusahaan penangkapan ikan laut di daerahnya. 
C. Keadaan Perekonomian Perikanan  
Subsektor perikanan dan kelautan Kabupaten Batang merupakan potensi 
strategis, karena Kabupaten Batang memiliki garis pantai sepanjang 40 km 
selebar 4 Mil dan luas wilayah laut 287.060 km
2
, serta didukung pula dengan 
perikanan darat yang meliputi tambak, kolam air tawar dan perairan umum. 
Posisi strategis Kabupaten Batang dengan kawasan pesisir yang cukup 
panjang sangat potensial untuk dikembangkan menjadi salah satu pelabuhan 
lokal yang prospektif dan diprediksikan akan mendorong roda perekonomian 
daerah. 
Potensi subsektor perikanan di Kabupaten Batang dapat dimanfaatkan 
dengan pengusahaan penangkapan ikan laut. Berikut perkembangan jumlah 
armada kapal penangkap ikan laut di Kabupaten Batang: 
Tabel 9. Jumlah Armada Penangkap Ikan Laut di Kabupaten Batang pada 
Tahun 2004-2008 
Jenis Armada 
Tahun 
2004 2005 2006 2007 2008 
Kapal Motor 223 214 219 201 275 
Motor Tempel 535 522 522 509 500 
Jumlah 758 736 741 710 775 
Sumber: Data Statistik Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Batang 
Tahun 2007 dan 2008 
Jenis armada yang terdapat di Kabupaten Batang adalah kapal motor 
dan kapal tempel. Berdasarkan data Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 
Batang dapat diketahui bahwa perkembangan jumlah armada kapal relatif 
stabil tiap tahunnya. Tahun 2008 mengalami peningkatan jumlahnya menjadi 
775 buah armada. Perkembangan jumlah armada kapal ini juga didukung oleh 
adanya usaha galangan kapal (bengkel pembuatan kapal) di Kabupaten 
Batang. Galangan kapal yang terdapat di Kabupaten Batang adalah Pramono 
Jati, Jati Indah Perkasa, Bahtera Raya, Laksamana Abadi. Galangan kapal ini 
dapat memproduksi jenis armada kapal penangkapan ikan (kapal prawai 
dasar, kapal purseseine, mini pursesein, cantrang) maupun perahu wisata. 
Armada kapal biasaya berbahan baku dari kayu jati, Benkire, dan Laban.  
Usaha penangkapan ikan laut di Kabupaten Batang dapat menimbulkan 
usaha pengolahan hasil tangkapan ikan laut tersebut. Berikut data klasifikasi 
usaha pengolahan hasil penangkapan ikan laut di Kabupaten Batang: 
Tabel 10. Klasifikasi Usaha Olahan Ikan Laut di Kabupaten Batang Tahun 
2008 
Jenis Olahan Ikan 
Klasifikasi 
Jumlah 
Besar Sedang Kecil 
Segar / Fillet  8  1   53  62  
Asin  8  23  50  81  
Pindang  -  3  106  109  
Panggang  -  5  89  94  
Tepung ikan -  -  3  3  
Kerupuk Ikan/Rambak -  1  3  4  
Terasi  -  -  32  32  
Jumlah  16  33  336  385  
Sumber : Data Statistik Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Batang 
Tahun 2008 
Berdasarkan data Tabel 10 dapat diketahui bahwa dengan adanya usaha 
penangkapan ikan laut dapat memberikan jalan usaha bagi yang lainnya. 
Kabupaten Batang memiliki usaha olahan ikan laut antara lain usaha 
segar/fillet, usaha pengasinan ikan, usaha pindang, usaha panggang, usaha 
tepung ikan, usaha kerupuk ikan/rambak, dan juga usaha pembuatan terasi. 
Usaha pengolahan ikan laut didominasi dengan skala usaha kecil yaitu 
sebesar 336 unit usaha. 
Subsektor perikanan di Kabupaten Batang telah di dukung sarana dan 
prasarana yang memudahkan untuk beraktifitas bagi masyarakat yang 
bermatapencaharian di bidang perikanan. Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
merupakan salah satu dari prasarana yang ada di Kabuputen Batang untuk 
memasarkan ikan hasil penangkapan ikan laut. Kabupaten Batang memiliki 4 
buah TPI yang memiliki nama sesuai dengan letak lokasi daerahnya yaitu TPI 
Klidang Lor, TPI Roban, TPI Celong, dan TPI Sikayu. TPI Klidang Lor 
merupakan TPI terbesar di Kabupaten Batang yang terletak di Kecamatan 
Batang. TPI Klidang Lor tergolong TPI tipe I A, dengan spesifikasi sebagai 
berikut: 
Tabel 11. Ukuran, Kondisi dan Pemanfaatan Sarana dan Prasarana TPI 
Klidang Lor Kabupaten Batang Tahun 2008 
No Jenis Sarana PPI 
Ukuran/ 
Volume 
Kondisi 
Baik sedang rusak 
1 Dermaga/Jetty 174 m x 4 m - x - 
2 Pier Penangkis Gelombang   - - - 
  -    Sebelah barat 235 m - x - 
  -    Sebelah Timur 335 m - x - 
  -  Talud 354 m - - - 
3 Listrik PLN 1300 w x - - 
4 Tempat pelelangan Ikan 2 x - - 
  -    Luas Tanah TPI 12.360   m x - - 
  -    Luas Bangunan TPI 25 x 25 m x - - 
  -    Luas Lantai Lelang 20 x 25 m x - - 
5 Sumber Air Tawar         
  -    PDAM 1 x - - 
  -    Sumur Gali 1 - x - 
6 MCK Umum 1 - - x 
7 Alur Masuk Keluar Kapal         
  -    Lebar 60 m - - - 
 
-    Kedalaman 1.5 – 2 m - - x 
8. Timbangan Ikan 2 x - - 
9. Basket / Trays 3381 - 3345 36 
10. Mesin Hitung / Calculator 2 x - - 
11. Kereta Dorong 30 - 19 11 
12 Areal Perparkiran 25 x 25 m - x - 
13 Areal Penjemuran Jaring 50 x 50 m x - - 
14 Areal Packing 15 x 10 m - x - 
15 Kebersihan         
  -    Drainase 25 x 25 m - x - 
  -    Pompa Air 1 x - - 
16 Kolam Pelabuhan 500 x 80 m - - x 
17 SPBU   x - - 
Sumber : Data Statistik Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Batang 
Tahun 2008                                                                                                                                                  
Berdasarkan tabel di atas TPI Klidang Lor memiliki sarana dan 
prasarana relatif dalam kondisi baik. Sarana dan prasarana di TPI Klidang Lor 
meliputi : dermaga, tempat penangkis gelombang, kereta dorong, areal 
penjemuran. Dengan adanya sarana tersebut diharapkan dapat memperlancar 
kegiatan pelelangan ikan di Kabupaten Batang.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Identitas Responden  
Identitas responden  merupakan gambaran secara umum tentang 
keadaan dan latar belakang responden yang berkaitan dan berpengaruh 
terhadap kegiatannya dalam menjalankan usahanya. Responden pada 
penelitian ini adalah orang yang mengusahakan penangkapan ikan laut 
dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) yang pada masa 
penelitian masih aktif di Kabupaten Batang.  
Identitas dari responden penelitian meliputi umur responden, lama 
pendidikan, jumlah anggota keluarga, jumlah anggota keluarga yang aktif 
dalam produksi, jumlah tenaga kerja luar, lama mengusahakan, status usaha 
dan alasan usaha. Identitas responden pada usaha penangkapan ikan laut 
dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line)  di  Kabupaten 
Batang dapat dilihat pada Tabel 12 berikut ini:  
Tabel 12. Identitas Responden Usaha Penangkapan Ikan Laut dengan Alat 
Tangkap Pancing Prawai Dasar (bottom long line) oleh Nelayan 
dari Kabupaten Batang 
No. Uraian  per Responden 
1. Umur responden (tahun) 49 
2. Lama pendidikan (tahun) 7 
3. Jumlah anggota keluarga (orang) 6 
4. Jumlah anggota keluarga yang aktif 
dalam produksi (orang) 
0 
5. Jumlah tenaga kerja luar (orang) 21 
6. Lama mengusahakan (tahun) 13 
Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 2 
Menurut BPS, penduduk berumur < 15 tahun termasuk golongan 
penduduk yang belum produktif, umur 15 – 64 tahun termasuk golongan 
penduduk yang produktif, dan umur 65 tahun ke atas termasuk golongan 
 
penduduk yang sudah tidak produktif. Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui 
bahwa umur  pengusaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing 
prawai dasar (bottom long line) dari Kabupaten Batang adalah 49 tahun yang 
berarti termasuk dalam usia produktif. Produktivitas kerja pengusaha 
penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom 
long line) masih cukup tinggi sehingga lebih potensial dalam menjalankan 
usahanya pada usia yang produktif, terutama dalam segi pemanfaatan 
teknologi yang baru. Umur pengusaha tidak terlalu berpengaruh pada proses 
penangkapan ikan di laut karena yang lebih diutamakan adalah kemampuan 
fisik atau tenaga yang memadai dari anak buah kapal (ABK).  
Pengusaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai 
dasar (bottom long line) dari Kabupaten Batang sebagian besar pernah 
mengenyam pendidikan secara formal, walaupun pada tingkatan yang 
berbeda–beda.  Pendidikan formal yang ditempuh oleh responden adalah 7 
tahun. Hal itu menunjukkan bahwa sebagian besar responden hanya 
mengenyam pendidikan sampai pada tingkat pertama SLTP/SMP. Responden 
yang juga sudah mencapai tingkat SLTA/SMA atau Akademi juga terdapat 
beberapa, namun bagi responden yang sudah berumur lanjut usia, biasanya 
tidak tamat SD. Pendidikan yang masih rendah tidak menandakan rendahnya 
pula wawasan ataupun pengetahuan yang dimiliki oleh para pengusaha 
penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom 
long line). Usaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai 
dasar (bottom long line) tidak menyaratkan pendidikan formal, namun hal 
tersebut akan mempengaruhi pola pikir pengusaha penangkapan ikan laut 
dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) dalam setiap 
pengambilan keputusan usaha mereka. Hal itu juga akan berpengaruh pula 
pada strategi-strategi pengembangan usaha penangkapan ikan laut dengan 
alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) yang mereka terapkan 
karena dengan semakin tingginya pendidikan maka pengusaha akan lebih 
bisa berpikir secara rasional dan lebih terbuka dengan teknologi baru dalam 
menetapkan strategi usaha yang harus diambil, dan pada akhirnya akan 
mempengaruhi tingkat keuntungan yang akan diperoleh. 
Jumlah rata–rata anggota keluarga pengusaha penangkapan ikan laut 
dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) dari Kabupaten 
Batang sebanyak 6 orang. Besar kecilnya jumlah anggota keluarga ini tidak 
berpengaruh terhadap ketersediaan jumlah tenaga kerja usaha penangkapan 
ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line), karena 
tenaga kerja dalam usaha ini berasal dari luar keluarga. Berdasarkan Tabel 12 
terlihat bahwa tidak ada anggota keluarga yang aktif dalam usaha 
penangkapan ikan serta 21 orang untuk tenaga kerja luar keluarga. Tenaga 
kerja luar keluarga yang ikut dalam proses penangkapan ikan misalnya 
nahkoda, ABK, maupun motoris biasanya menerima penghasilan dari sistem 
bagi hasil yang berlaku di Kabupaten Batang, sedangkan tenaga pengisi 
BBM, pengisi bahan pendingin maupun pembawa perbekalan biasanya 
menerima upah seperti pekerja pada umumnya.  
Usaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai dasar 
(bottom long line) oleh nelayan dari Kabupaten Batang telah berlangsung 
cukup lama, hal ini terbukti dengan lamanya pengalaman usaha yang dimiliki 
oleh para pengusaha yaitu  berkisar 13 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden telah cukup lama dalam menjalankan usahanya, sehingga mereka 
memiliki cukup pengalaman dalam usaha tersebut. Semakin lama waktu 
mengusahakan, maka semakin banyak pengalaman yang diperoleh para 
pengusaha dan banyaknya pengalaman yang dimiliki oleh para pengusaha 
akan berguna untuk mengatasi berbagai kendala usaha yang mereka hadapi. 
Misalnya apabila ada kendala kemacetan pembayaran uang lelang, mereka 
akan lebih ketat menagih kepada pembeli ikan yang terkenal telat 
pembayarannya. 
Setiap usaha yang dilakukan dapat merupakan usaha utama ataupun 
usaha sampingan. Begitu juga dengan usaha penangkapan ikan laut dengan 
alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) oleh nelayan dari 
Kabupaten Batang. Berikut ini tabel mengenai status usaha penangkapan ikan 
laut  dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) oleh 
nelayan dari Kabupaten Batang. 
 
 
Tabel 13.  Status Usaha Penangkapan Ikan Laut dengan Alat Tangkap 
Pancing Prawai Dasar (bottom long line) oleh Nelayan dari 
Kabupaten Batang 
No. Status Usaha Jumlah (Responden) Prosentase (%) 
1. 
2. 
Utama 
Sampingan 
15 
1 
93,35 
6,65 
Jumlah 16 100 
Sumber: Diolah dan Diadopsi dari Lampiran 2 
Tabel 13 menunjukkan bahwa hampir semua responden yaitu sebesar 
15 responden (93,35 %) menjadikan usaha penangkapan ikan laut sebagai 
usaha utama karena mampu memberikan penghasilan yang cukup untuk 
menopang kebutuhan hidup sehari-hari. Sedangkan 1 responden (6,65 %) 
menjadikan usaha penangkapan ikan ini sebagai usaha sampingan karena 
lebih memilih untuk fokus bekerja sebagai pembuat kapal. 
Alasan responden dalam menjalankan usaha penangkapan ikan laut  
dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) oleh nelayan dari 
Kabupaten Batang dapat dilihat pada Tabel 14 dibawah ini. 
Tabel 14. Alasan Mengusahakan Usaha Penangkapan Ikan Laut  dengan Alat 
Tangkap Pancing Prawai Dasar (bottom long line) oleh Nelayan dari  
Kabupaten Batang 
No. Alasan Usaha 
Jumlah 
(Responden) 
Prosentase 
(%) 
1. 
2. 
3.  
Usaha warisan 
Lebih menguntungkan 
Pengalaman sebagai nelayan 
7 
6 
3 
43,75 
37,50 
18,75 
Jumlah 16 100,00 
Sumber: Diolah dan Diadopsi dari Lampiran 2 
Tabel 14 menunjukkan bahwa usaha penangkapan ikan laut  dengan alat 
tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) oleh nelayan di Kabupaten 
Batang diusahakan karena beberapa alasan yaitu karena usaha warisan, lebih 
menguntungkan dibandingkan usaha lain serta adanya pengalaman sebagai 
nelayan. Alasan yang paling besar yaitu sebesar 43,75 % (7 responden) 
mengusahakan usaha penangkapan ikan laut ini karena usaha warisan yang 
telah berlangsung cukup lama dan sudah diwariskan turun temurun kepada 
anak-anaknya. Biasanya pengusaha dalam hal ini pemilik armada kapal akan 
melebarkan usahanya dengan menambah unit armada kapalnya, sehingga 
pada saat anak-anaknya telah dewasa bisa diberikan armada kapal oleh orang 
tuanya untuk melanjutkan usaha warisan ini.  
Setiap pengusaha membutuhkan modal, baik untuk membeli peralatan 
maupun bahan-bahan yang dibutuhkan dalam memulai usaha penangkapan 
ikan laut ini. Sumber modal tersebut dapat berasal dari modal sendiri atau 
modal pinjaman dari bank atau lembaga kredit lainnya. Hal ini dapat dilihat 
pada Tabel 15 berikut ini. 
Tabel 15.  Sumber Modal Usaha Penangkapan Ikan Laut  dengan Alat 
Tangkap Pancing Prawai Dasar (bottom long line) oleh Nelayan 
dari Kabupaten Batang  
No. Uraian Jumlah (Responden) Prosentase (%) 
1. 
2. 
Modal sendiri 
Pinjaman 
16 
0 
100 
0 
Jumlah 16 100,00 
Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 2 
Berdasarkan tabel 15 dapat diketahui bahwa semua responden 
menggunakan modal sendiri. Biasanya pengusaha memulai usahanya dengan 
menggunakan armada kapal warisan dari orang tuanya ataupun dengan 
armada kapal yang ukurannya kecil, kemudian setelah modal bisa terkumpul 
mereka akan membuat armada kapal yang lebih besar, sehingga mereka dapat 
mengembangkan usahanya tanpa meminjam dari lembaga-lembaga keuangan 
yang ada di Kabupaten Batang.    
B. Peralatan dalam Proses Usaha Penangkapan Ikan  
Peralatan utama yang digunakan dalam proses penangkapan ikan laut 
adalah milik para pengusaha sendiri misalnya armada kapal, sehingga para 
pengusaha tidak perlu mengeluarkan biaya untuk menyewa peralatan. 
Peralatan yang digunakan dalam proses usaha penangkapan ikan di laut 
meliputi : 
1. Alat Pancing 
Alat pancing merupakan alat tangkap yang digunakan oleh 
responden. Alat pancing prawai dasar (bottom long line) terdiri dari tali 
utama (main line), tali cabang (branch line), mata pancing, pemberat serta 
pelampung. Jarak antara tali cabang di tali utama yaitu sekitar ± 5m,dan  
panjang tali cabang dengan mata pancing sekitar ±1,5 m. Basket atau 
blong biasanya digunakan sebagai wadah untuk menaruh pancing-
pancing saat melaut dalam proses mencari ikan. 
 
Gambar 2. Ilustrasi Alat Tangkap Pancing Prawai Dasar (Bottom Long Line) 
2. Armada Kapal 
Armada kapal yang digunakan oleh responden memiliki berat kotor 
≥ 30 GT. Hal ini bertujuan untuk dapat memperluas daerah penangkapan 
sehingga di harapkan hasil tangkapan ikannya juga lebih banyak 
dibandingkan dengan hasil tangkapan dari armada kapal yang berat 
kotornya lebih ringan. Semua armada kapal yang dijadikan responden 
telah menggunakan mesin motor sebagai penggeraknya.   
3. Mesin Kapal 
Mesin kapal yang digunakan oleh armada kapal terdiri dari 3 buah, 
yaitu mesin induk (mesin dorong), mesin lampu, dan mesin bargan. 
Mesin induk terletak di tengah badan kapal yang berfungsi sebagai tenaga 
penggerak utama armada kapal. Mesin lampu terletak di sebelah kanan 
atau kiri mesin induk, yang berfungsi untuk memberi penerangan saat 
menangkap ikan. Mesin bargan terletak di belakang tangki bbm yang 
berfungsi untuk menarik alat tangkap. 
4. Jangkar  
Jangkar merupakan alat pemberat kapal yang digunakan untuk 
menahan armada kapal supaya tidak jalan saat berlabuh, maupun saat 
sedang mencari ikan di laut. Jenis jangkar yang digunkan ada dua, yaitu 
jangkar dengan berat 1,5 kw dan 2 kw. Pemilihan penggunaannya 
jangkar disesuaikan dengan berat kotor armada kapal. 
5. Mesin Bantu (Pompa Alkon) 
Mesin bantu alat pompa alkon (pompa dop) digunakan untuk 
menjaga kebersihan sirkulasi air, jadi air yang kotor di dalam kapal akan 
di sedot untuk di alirkan ke laut. Pompa ini juga sangat berpengaruh 
dalam keseimbangan berat kapal saat melaut, karena jika tidak ada alat 
pompa maka air yang ada di dalam kapal akan menumpuk sehingga bisa 
menyebabkan kapal tenggelam. 
6. Tangki BBM 
Tangki BBM merupakan alat yang digunakan untuk menampung 
solar yang digunakan sebagai bahan bakar dalam mengoperasikan mesin 
armada kapal. Pengusaha penangkap ikan di laut di Kabupaten Batang 
menggunakan 2 jenis tangki BBM, yaitu ada yang menggunakan tangki 
besar yang berbahan dasar fiber, ataupun yang menggunakan drum-drum 
kecil yang berkapasitas sekitar 200 liter.  
7. Tangki Air Tawar 
Sama halnya dengan tangki BBM, tangki air tawar juga terdapat dua 
jenis yaitu tangki besar dan tangki kecil. Tangki air tawar ini berisi air 
bersih yang digunakan untuk kegiatan sehari-hari, seperti memasak, 
maupun membuat air minum. 
8. Perkakas Rumah Tangga 
Perkakas rumah tangga yang dibawa oleh pandega antara lain 
kompor, wajan, dandang, piring, gelas dan teko. Perkakas ini digunakan 
untuk memasak maupun makan bagi ABK. Tugas memasak biasanya 
dilakukan secara bergilir dan dengan menu makanan yang seadanya 
karena adanya keterbatasan bahan yang dibawa saat melaut. 
9. Media Elektronik 
Alat elektronik yang dibawa melaut ini digunakan sebagai alat 
penghibur saat di laut. Media elektronik ini meliputi televisi, dvd/vcd 
player, dan sound sistem. 
10. GPS 
GPS merupakan alat navigasi menunjukkan posisi kapal saat dilaut 
berdasarkan letak garis bujur dan garis lintang dimana kapal berada.  
11. Kompas 
Kompas merupakan alat yang digunakan untuk menunjukkan arah 
mata angin agar tidak tersesat. 
12. Radio Kontak 
Radio kontak merupakan alat yang digunakan untuk menghubungi 
pemilik kapal yang berada di darat. Biasanya panggilan ini dilakukan 
pada saat akan melabuh, untuk dapat mengetahui posisi harga ikan yang 
berlaku, sehingga kapten kapal (nahkoda) dapat membawa armada kapal 
ke TPI dengan harga ikan yang tinggi. 
C. Bahan yang digunakan dalam Proses Usaha Penangkapan Ikan 
Bahan yang digunakan dalam proses penangkapan ikan dengan alat 
tangkap pancing prawai dasar di Kabupaten Batang antara lain sebagai beri-
kut : 
1. Umpan 
Umpan yang digunakan untuk alat pancing prawai dasar antara lain 
ikan belong (ikan mata besar), Oblo, dan kuniran. Ikan-ikan ini biasanya 
di peroleh dari hasil pancing tangan (hand line) sehingga tidak 
mengeluarkan biaya tersurat (dalam bentuk uang). 
2. Oli 
Oli merupakan bahan pelumas yang digunakan untuk perawatan 
onderdil mesin-mesin kapal.  
3. Bahan bakar 
Bahan bakar yang digunakan untuk menjalankan mesin kapal adalah 
solar. Kebutuhan bahan bakar solar  bergantung  kepada  lamanya  proses 
 penangkapan ikan di laut.  
4. Logistik 
Logistik merupakan bahan yang digunakan untuk memnuhi 
kebutuhan pangan ABK. Logistik ini meliputi beras, rokok, sayur-mayur, 
gula, dan bumbu dapur. 
5. Air Tawar 
Air tawar ini merupakan air bersih yang di gunakan untuk memasak, 
maupun untuk MCK. 
6. Bahan Pendingin (Pengawet Ikan Hasil Tangkapan) 
Bahan pendingin ikan hasil tangkapan berbentuk es batu curah. 
Bahan pendingin ini digunakan untuk mengawetkan atau menjaga 
kesegaran ikan sampai proses pelelangan setelah berlabuh.  
D. Tahapan Proses Usaha Penangkapan Ikan dan Area Penangkapan Ikan 
(fishing ground)  
Proses penangkapan ikan di awali dengan persiapan sebelum melaut. 
Persiapan tersebut meliputi pengisian bahan bakar solar, pengisian bahan 
pendingin dan air tawar, serta pengangkutan logistik ke dalam armada kapal. 
Proses ini biasanya berlangsung selama ± 2 hari. Cepat atau lambatnya 
proses ini bergantung pada ketersediaan bahan bakar solar ataupun bahan 
pendingin. Jika armada kapal yang akan melaut jumlahnya banyak maka 
akan terjadi antrian dalam proses ini, sehingga menghambat berangkatnya 
armada kapal untuk melaut. Perbaikan alat-alat mesin kapal maupun badan 
armada kapal juga dilakukan untuk dapat memperkecil risiko kerusakan saat 
melaut mencari ikan sehingga secara keseluruhan proses persiapan untuk 
melaut dapat memakan waktu selama 7 hari. 
Proses selanjutnya adalah proses penangkapan ikan di laut. Proses ini 
diawali dengan persiapan umpan. Umpan yang akan digunakan harus 
diperhatikan sebelum kegiatan penangkapan dimulai.  Ikan yang dapat 
digunakan sebagai ikan umpan antara lain Ikan umpan yang memiliki 
kwalitas ikan segar yaitu ikan belong (ikan mata besar), oblo, dan kuniran. 
Kemudian menyediakan jumlah ikan umpan  sesuai dengan jumlah mata 
pancing yang akan digunakan.  
Anak buah kapal mengambil posisi masing-masing sesuai dengan 
tugasnya sementara kapal dijalankan dengan kecepatan antara 3 – 4 knots 
selanjutnya dilakukan pelepasan  pancing. Mula-mula pelampung dan tiang 
bendera dilepas beserta tali pelampungnya, kemudian disusul lepas tali utama 
akhirnya tali cabang yang diikuti mata  pancing yang telah diberi umpan, 
begitu seterusnya  secara bergantian antara tali utama dengan branch line 
disambungkan di lempar ke laut (antara satu rawai dengan rawai yang lain 
disambung melalui satu tali penyambung). 
Penarikan rawai dilakukan 5 – 6 jam kemudian setelah pelepasan 
pancing. Biasanya dimulai pada pukul 12.00 dan selesai menjelang matahari 
terbenam. Penarikan pancing dilakukan di bagian depan kapal dengan 
bantuan mesin penarik (line hauler). Penarikan pancing secara berurut 
dimulai dari tiang bendera – pelampung – tali pelampung serta pemberat 
diangkat keatas deck kapal  – tali utama  – berikut tali  cabang beserta mata 
pancingnya dan begitu terus sampai keseluruhan satuan mata pancing 
terangkat ke atas geladak kapal.  
Hasil tangkapan ikan yang di peroleh dengan menggunakan alat 
tangkap pancing prawai dasar antara lain kakap merah (Lutjanus sp), 
manyung (Arius thalassinus), pari (Trygon sephen), remang atau julung 
(Hemirhampus far), utik atau beloso (Saurida tumbil), cucut (Hemigaleus 
balfouri), kerapu (Ephinephelus spp), dan bambangan (Lates spp). Trip 
penangkapan ikan di laut berkisar antara 23 hari, setelah ikan hasil tangkapan 
dirasa cukup serta menyesuaikan dengan perbekalan yang dibawa maka 
armada laut akan melabuh. Pengurus kapal akan mulai mencoba 
menghubungi (mengontak) armada kapal dengan radio kontak untuk 
mengetahui bagaimana kondisi ikan hasil tangkapan serta memberi informasi 
keadaan pasar lelang ikannya. Hal ini dilakukan untuk dapat 
mempertahankan harga jual ikan hasil tangkapannya. 
Pelelangan ikan di lakukan di TPI yang telah di tentukan secara 
bersama antara pemilik, maupun para tenaga kerja (ABK dan pengurus 
kapal). Persiapan proses pelelangan ini biasanya di lakukan dari dini hari 
yaitu dengan pengangkutan hasil-hasil tangkapan ke dalam basket untuk di 
lelang di TPI. Proses ini dimulai sejak pukul 1 dinihari, kemudian penjualan 
ikan yang di lakukan sampai pukul 8 pagi. Lamanya proses pelelangan ikan 
bergantung pada banyak sedikitnya hasil tangkapan, serta armada kapal 
pesaing yang lain. Semakin banyak armada kapal yang berlabuh maka antrian 
pelelangan semakin lama pula dan harga ikan kemungkinan besar anjlok 
karena stok ikan berlimpah. Harga ikan tertinggi yang terjadi biasaya 
berlangsung pada bulan-bulan penghujan, karena saat-saat bulan penghujan 
maka ombak dan anginnya besar jadi ikannya behasil di tangkap sedikit 
sehingga harga bisa melambung. 
Proses selanjutnya setelah pelelangan ikan adalah pembagian hasil 
keuntungan. Setiap anak buah kapal akan mendapatkan upahnya sesuai 
dengan posisi dan tugasnya saat melaut. Areal penangkapan ikan meliputi 
laut Aru, Laut Arafuru, Laut Jawa Utara, Kepulauan Masalembu, Kepulauan 
Matasiri, Kepulauan Karimun Jawa serta daerah Bawean. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat di gambarkan proses usaha 
penangkapan ikan laut  dengan alat tangkap pancing prawai dasar oleh 
nelayan dari Kabupaten Batang adalah : 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Proses Usaha Penangkapan Ikan Laut  dengan Alat Tangkap Pancing 
Prawai Dasar (Bottom Long Line) di Kabupaten Batang 
E. Pemasaran 
Penjualan hasil tangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai 
dasar biasanya di lakukan di TPI yang mempunyai harga jual tinggi. Proses 
penjualan ikannya melalui dua sistem yaitu langsung jual ke TPI, serta d jual 
di luar TPI yaitu kepada pengusaha pengolahan ikan maupun ke pedagang 
pengumpul yang ada di TPI. Tempat tujuan utama pemasaran adalah di 
dalam kota, kemudian baru di salurkan oleh para pedagang pengumpul ke 
Persiapan Sebelum Melaut 
(± 7 hari) 
Pengisian bahan bakar, bahan 
pendingin dan air tawar, 
pengangkutan logistik 
Proses Pencarian Ikan di 
Laut (± 23 hari) 
Persiapan umpan, pelepasan alat 
pancing, pengangkatan alat 
pancing (hasil tangkapan ikan) 
Pelelangan Ikan Hasil 
Tangkapan di TPI 
(2-3 hari) 
Pembagian Upah dengan sistem bagi hasil yang berlaku di daerah penelitian 
luar kota misalnya di kirim ke Jakarta. Jika harga ikan di TPI Kabupaten 
Batang sedang anjlog maka TPI alternatif yang sering dikunjungi antara lain 
TPI Tegal dan TPI Juana. Pelelangan ikan ini dikenakan  biaya retribusi TPI 
yaitu sebesar 3 % dari hasil lelang secara keseluruhan sebagai ganti sewa 
basket yang di gunakan untuk tempat ikan yang di lelang serta upah untuk 
juru lelangnya. 
F. Analisis Usaha Penangkapan Ikan Laut  
1. Analisis Biaya 
Biaya adalah nilai korbanan yang dikeluarkan dalam proses 
produksi. Biaya dalam penelitian ini adalah seluruh biaya yang 
dikeluarkan untuk proses pengusahaan penangkapan ikan laut dengan alat 
tangkap pancing prawai dasar oleh nelayan juragan dari Kabupaten 
Batang, baik biaya yang benar-benar dikeluarkan atau tidak benar-benar 
dikeluarkan. Biaya tersebut terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel.  
a) Biaya Tetap 
Biaya tetap adalah biaya yang digunakan dalam usaha 
penangkapan ikan laut yang besarnya tidak dipengaruhi oleh jumlah 
ikan yang ditangkap. Biaya tetap dalam usaha penangkapan ikan laut 
dengan alat tangkap pancing prawai dasar meliputi biaya SIUP, SIPI 
dan Surat Pas; biaya penyusutan peralatan, dan biaya perawatan. Biaya 
penyusutan peralatan tidak benar-benar dikeluarkan oleh responden, 
tetapi karena dalam penelitian ini menggunakan konsep keuntungan, 
maka biaya ini harus diperhitungkan.  Biaya tetap dapat dilihat pada 
Tabel 16 berikut ini. 
Tabel 16. Biaya Tetap Usaha Penangkapan Ikan Laut  dengan Alat 
Tangkap Pancing Prawai Dasar (Bottom Long Line) oleh 
Nelayan dari Kabupaten Batang Bulan                          
Februari 2010 
No. Jenis Biaya Tetap 
Jumlah  
(Rp/Trip) 
Prosentase 
(%) 
1. Biaya Perawatan        4.201.755,95 32,77 
2. Biaya SIUP, SIPI dan Surat Pas        2.191.406,25 17,09 
3. Biaya Penyusutan Peralatan  6.429.353,30 50,14 
Jumlah 12.822.515,50 100,00 
Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 3. 
Tabel 16 menunjukkan bahwa biaya tetap usaha penangkapan 
ikan laut terbesar berasal dari biaya penyusutan peralatan yaitu sebesar 
Rp 6.429.353,30 (50,14 %) selama satu trip penangkapan ikan laut. 
Peralatan yang digunakan dalam usaha penangkapan ikan laut relatif 
memiliki nilai yang besar seperti armada kapal yang berharga hingga 
ratusan juta rupiah, sehingga nilai penyusutan peralatannya mencapai 
nilai yang tertinggi.  
Urutan kedua biaya tetap terbesar ditempati oleh biaya perawatan 
peralatan yang di gunakan dalam proses penangkapan ikan. Besarnya  
biaya perawatan tiap trip usaha penangkapan ikan adalah Rp. 
4.201.755,95 (32,77 %). Biaya perawatan yang dikeluarkan oleh 
pengusaha penangkapan ikan di laut antara lain untuk perawatan 
armada kapal, perawatan alat tangkap, dan mesin kapal. Armada kapal 
mengalami perbaikan tiap ± 1 tahun, sedangkan untuk alat tangkap dan 
mesin kapal biasanya di lakukan tiap kali trip yaitu setelah lelang hasil 
tangkapan ikan. 
Urutan biaya terkecil dari total biaya tetap di tempati oleh biaya 
SIUP, SIPI, dan Surat Pas yaitu sebesar Rp. 2.191.406,25 (17,09 %). 
Biaya ini dibayarkan oleh pengusaha untuk memperoleh ijin usaha 
penangkapan ikan laut. Biaya SIUP di keluarkan pada saat pengusaha 
memulai usaha penangkapan ikan, sedangkan untuk biaya SIPI dan 
Surat Pas di bayarkan tiap 1 tahun sekali sesuai dengan tariff 
berdasarkan berat kotor armada kapal yang berlaku dari DKP. 
b) Biaya Variabel 
Biaya variabel adalah biaya yang digunakan dalam pengusahaan 
penangkapan ikan laut yang besarnya berubah-ubah secara 
proporsional terhadap kuantitas hasil tangkapan ikan. Biaya-biaya 
yang termasuk dalam biaya variabel usaha penangkapan ikan laut 
dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) oleh 
nelayan dari Kabupaten Batang adalah biaya retribusi, biaya tenaga 
kerja, biaya bahan yang dinyatakan dalam satuan rupiah.  Biaya 
variabel usaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing 
prawai dasar (bottom long line) di Kabupaten Batang dapat dilihat 
pada Tabel 17 berikut ini. 
Tabel 17.  Biaya Variabel Usaha Penangkapan Ikan Laut dengan Alat 
Tangkap Pancing Prawai Dasar (bottom Long Line) oleh 
Nelayan dari Kabupaten Batang Bulan Februari 2010 
No. Jenis Biaya Variabel 
Jumlah 
 (Rp/Trip) 
Prosentase 
(%) 
1. Retribusi      4.158.306,94  6,51                 
2. Tenaga Kerja         1.607.426,16          2,52                   
3. Bahan       58.029.531,25  90,96  
Jumlah 63.795.264,34 100,00 
Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 4 
Tabel 17 menunjukkan bahwa biaya variabel yang dikeluarkan 
dalam usaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing 
prawai dasar (bottom long line) oleh nelayan dari Kabupaten Batang 
selama satu trip pengkapan ikan di laut adalah sebesar                        
Rp 63.795.264,34. Penggunaan biaya variabel ini dipengaruhi oleh 
biaya retribusi, biaya tenaga kerja, biaya bahan, dan biaya perawatan. 
Biaya variabel terbesar dari usaha penangkapan ikan berasal dari 
biaya bahan yang digunakan untuk proses penangkapan ikan di laut.  
Biaya untuk bahan yang dikeluarkan pengusaha selama satu trip 
penangkapan ikan sebesar Rp 58.029.531,25 (90,96%). Besarnya 
kontribusi biaya bahan dikarenakan banyaknya bahan yang digunakan 
untuk perbekalan melaut, misalnya mahalnya biaya bahan bakar solar, 
biaya logistik maupun biaya bahan pendingin. Pengusaha 
mengeluarkan biaya bahan yang berbeda-beda sesuai dengan 
kebutuhan operasional armada kapal yang sangat dipengaruhi dengan 
adanya modal. Perbedaan modal akan mempengaruhi besar kecilnya 
ukuran armada kapal, semakin besar modalnya maka pengusaha akan 
membuat kapal yang semakin besar dengan tujuan agar hasil 
tangkapan ikannya semakin banyak pula. Besarnya ukuran kapal akan 
mempengaruhi besar biaya bahan pada akhirnya. 
Biaya retribusi berada pada urutan terbesar kedua dari total biaya 
variabel. Biaya retribusi ini diperoleh dari pemotongan hasil lelang 
ikan kotor sebesar 3 % oleh pihak TPI. Berdasarkan Tabel 17 dapat 
diketahui bahwa nilai biaya retribusi sebesar Rp. 4.158.306,94           
(6,51 %). Banyaknya hasil lelang akan menyebabkan potongan biaya 
retribusi semakin banyak pula, karena biaya retribusi berbanding 
secara proporsional dengan hasil lelang kotor tiap armada kapal. 
Urutan terkecil biaya variabel yang dikeluarkan oleh pengusaha 
adalah biaya tenaga kerja. Biaya tenaga kerja dalam usaha 
penangkapan ikan dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom 
long line) di Kabupaten Batang adalah Rp. 1.607.426,16 (2,52 %). 
Biaya tenaga kerja yang digunakan disini adalah biaya tenaga kerja 
untuk tenaga pengisi bahan pendingin, tenaga pengisi bahan bakar 
solar, serta tenaga pengangkut logistik. Tenaga pandega (nelayan yang 
melaut) tidak di perhitungkan di dalam biaya variabel karena mereka 
memperoleh upah berdasarkan sistem bagi hasil dengan pemilik 
armada kapal (juragan) sesuai yang berlaku di daerah penelitian. 
c) Biaya Total 
Biaya total adalah hasil dari penjumlahan seluruh biaya tetap dan 
biaya variabel yang dikeluarkan selama proses produksi. Besarnya  
biaya total untuk usaha ini selama satu trip dapat dilihat pada Tabel 18 
berikut. 
Tabel 18. Biaya Total Usaha Penangkapan Ikan Laut dengan Alat 
Tangkap Pancing Prawai Dasar (bottom Long Line) oleh 
Nelayan dari Kabupaten Batang Bulan Februari 2010 
No. Jenis Biaya Total 
 Biaya Total (Rp/trip) Prosentase 
(%) 
1. Biaya Tetap        12.822.515,50 16,73                         
2. Biaya Variabel 63.795.264,34 83,26                       
Jumlah 76.617.779,84  100,00 
Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 5 
Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa  biaya total yang 
dikeluarkan pengusaha selama satu trip adalah sebesar                            
Rp 76.617.779,84. Biaya terbesar yang dikeluarkan dalam usaha 
penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai dasar 
berasal dari biaya variabel yaitu sebesar Rp 63.795.264,34 (83,26%). 
Hal ini disebabkan komposisi biaya variabel lebih banyak 
dibandingkan dengan komposisi biaya tetap sehingga biaya variabel 
yang dikeluarkan lebih besar, selain itu juga disebabkan karena 
tingginya harga bahan yang digunakan untuk perbekalan melaut.  biaya 
tetap yang dikeluarkan usaha penangkapan ikan laut adalah sebesar  
Rp 12.822.515,50 (16,73 %). 
2. Penerimaan 
Penerimaan pengusaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap 
pancing prawai dasar (bottom long line) berasal dari hasil lelang tangkapan 
ikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, pada saat bulan 
penelitian tangkapan ikan lautnya berupa yaitu kakap merah, manyung, 
pari, remang/julung, utik, cucut, kerapu dan bambangan. Jenis ikan 
tangkapan mempunyai harga yang berbeda-beda sesuai dengan 
kualitasnya. Penerimaan dari usaha penangkapan ikan laut  dengan alat 
tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) oleh nelayan dari 
Kabupaten Batang diperoleh dari hasil wawancara sebagaimana dapat 
dilihat pada Tabel 19. 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 19. Penerimaan Usaha Penangkapan Ikan Laut  dengan Alat 
Tangkap Pancing Prawai Dasar (Bottom Long Line) oleh 
Nelayan dari Kabupaten Batang pada bulan Februari 2010 
No. 
Nama 
Responden 
Ukuran Kapal 
(GT) 
Jumlah Penerimaan  
(Hasil Lelang) 
1. Masamah  58 152.801.500,00 
2. Casroyatin 54 110.323.000,00 
3. Sutisno 48 112.181.500,00 
4. Sudiro 57 120.053.600,00 
5. Subari 48 105.109.000,00 
6. Kahir 55 115.044.000,00 
7. Yaspaun 54 110.564.000,00 
8. Sugeng 65 135.645.500,00 
9. Karyoto 62 135.087.500,00 
10. Pujiono 64 160.962.500,00 
11. Surip 65 170.115.000,00 
12. Suryono 78 143.625.500,00 
13. Karyoto 72 225.149.600,00 
14. Subari 72 120.372.900,00 
15. Lina Y. 78 170.457.000,00 
16. Yaspaun 56 130.271.600,00 
Jumlah  2.217.763.700,00 
Rata-Rata  138.610.231,25 
Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 6 
Berdasarkan Tabel 19 diketahui  bahwa  penerimaan usaha 
penangkapan ikan laut  dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom 
long line) di Kabupaten Batang sebesar Rp. 138.610.231,25. Hasil 
tangkapan ikan ini semuanya di jual oleh pengusaha sesuai dengan hasil 
wawancara yang di dapat pada saat penelitian penelitian. Harga ikan yang 
berlaku sangat fluktuatif, hal ini disebabkan oleh adanya banyak 
sedikitnya armada yang berlabuh, permintaan ikan yang ada, dan 
cuaca/iklim. Hasil tangkapan ini biasanya di jual langsung ke pedagang 
maupun di jual lewat perantara TPI, oleh karenanya peran pengusaha 
sangat penting untuk dapat menbidik secara cermat harga ikan mana yang 
lebih menguntungkan, apakah di jual melalui perantara TPI setempat atau 
langsung kepada pedagang.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, di Kabupaten 
Batang di kenal dua musim untuk melaut, yaitu musim baratan dan musim 
timuran. Musim baratan biasanya berlangsung dari bulan desember-
februari. Pada musim ini biasanya harga ikan tinggi karena ikan hasil 
tangkapan nelayan yang diperoleh sedikit. Sedikitnya jumlah tangkapan 
ikan disebabkan karena adanya angin dan tingginya gelombang pada 
bulan-bulan tersebut. Angin maupun gelombang musim timuran lebih 
bersahabat dibandingkan dengan musim baratan sehingga harga ikannya 
tidak setinggi wajtu musim baratan. Apabila hasil lelang yang diperoleh 
tidak bisa mencukupi biaya operasional, maka para nelayan mengalami 
nyacar. Keadaan ini merupakan keadaan dimana keuntungan yang 
diperoleh nelayan hanya sedikit. Jumlah trip yang di laksanakan oleh 
nelayan dalam 1 tahun berkisar 10 trip tiap tahunnya.   
3. Keuntungan 
Keuntungan yang diperoleh dari usaha penangkapan ikan laut  
merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya total. Keuntungan 
usaha penangkapan ikan laut  dengan alat tangkap pancing prawai dasar 
(bottom long line) oleh nelayan dari Kabupaten Batang dapat dilihat dari 
Tabel di bawah ini.  
Tabel 20. Keuntungan Usaha Penangkapan Ikan Laut dengan Alat 
Tangkap Pancing Prawai Dasar (Bottom Long Line) oleh 
Nelayan dari Kabupaten Batang pada bulan Februari 2010 
N
o 
Uraian  Jumlah (Rp) 
1 Penerimaan                   138.610.231,25 
2 Biaya Total 76.617.779,84 
Keuntungan 61.992.451,41 
Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 7 
Tabel 20 menunjukkan bahwa penerimaan pengusaha penangkapan 
ikan laut adalah sebesar Rp 138.610.231,25 dengan total biaya yang 
dikeluarkan sebesar Rp 76.617.779,84 sehingga keuntungan yang 
diperoleh setiap pengusaha dalam satu trip penangkapan ikan adalah 
sebesar Rp 61.992.451,41. Keuntungan yang diterima oleh pengusaha 
dipengaruhi oleh perbedaan jumlah hasil tangkapan ikan. Keuntungan 
usaha ini akan semakin besar apabila jumlah tangkapan ikan yang harga 
jualnya tinggi semakin besar pula. Tingginya nilai keuntungan ini dapat 
disebabkan karena pada saat penelitian sedang terjadi musim baratan.  
4. Efisiensi 
Efisiensi usaha dapat dihitung dengan menggunakan R/C rasio, yaitu 
perbandingan antara penerimaan dan biaya yang dikeluarkan. Besar 
efisiensi usaha penangkapan ikan laut  dengan alat tangkap pancing prawai 
dasar (bottom long line) di Kabupaten Batang adalah: 
Tabel 21. Efisiensi Usaha Penangkapan Ikan Laut  dengan Alat Tangkap 
Pancing Prawai Dasar (Bottom Long Line) oleh Nelayan dari 
Kabupaten Batang pada bulan Februari 2010 
N
o 
Uraian  Jumlah (Rp) 
1 Penerimaan 138.610.231,25 
2 Biaya Total        76.617.779,84 
Efisiensi Usaha 1,81 
Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 7 
Tabel 21 menunjukkan bahwa efisiensi usaha penangkapan ikan laut  
dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) oleh nelayan 
dari Kabupaten Batang pada bulan Februari 2010 sebesar 1,81. Hal ini 
berarti bahwa usaha yang telah dijalankan di Kabupaten Batang sudah 
efisien yang ditunjukkan dengan nilai R/C rasio lebih dari satu.  
R/C rasio ini menunjukkan pendapatan kotor yang diterima untuk 
setiap rupiah yang dikeluarkan untuk memproduksi. Nilai R/C rasio 1,81 
berarti bahwa setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan dalam suatu awal 
kegiatan usaha memberikan penerimaan sebesar 1,81 kali dari biaya yang 
telah dikeluarkan. Sebagai contohnya, dalam awal kegiatan pengusaha 
tempe mengeluarkan biaya Rp 1.000.000,00 maka pengusaha akan 
memperoleh penerimaan sebesar Rp 1.810.000,00. Semakin besar R/C 
rasio maka akan semakin besar pula penerimaan yang akan diperoleh 
pengusaha.  
Nilai R/C ratio usaha penangkapan ikan ini sudah efisien karena 
pengusaha telah mengoptimalkan faktor produksi seperti menggunakan 
peralatan yang memadahi, selain itu hasil penerimaan yang tinggi ini di 
dukung dengan harga ikan yang tinggi pula.  
5. Risiko Usaha serta Hubungan Antara Besarnya Risiko dengan 
Keuntungan  
Hubungan antara risiko dan keuntungan dapat diukur dengan 
koefisien variasi (CV) dan batas bawah keuntungan (L). Koefisien variasi 
merupakan perbandingan antara risiko yang harus ditanggung dengan 
jumlah keuntungan yang akan diperoleh sebagai hasil dan sejumlah modal 
yang ditanamkan dalam proses produksi. Semakin besar nilai koefisien 
variasi menunjukkan bahwa risiko yang harus ditanggung semakin besar 
dibanding dengan keuntungannya. Sedangkan batas bawah keutungan (L) 
menunjukkan nilai nominal keuntungan terendah yang mungkin diterima 
oleh pengusaha (Hernanto, 1993). Besarnya risiko usaha dan hubungan 
antara besarnya risiko dengan keuntungan dapat dilihat pada Tabel 22 
berikut ini. 
Tabel 22. Risiko Usaha dan Batas Bawah Keuntungan Usaha Penangkapan 
Ikan Laut  dengan Alat Tangkap Pancing Prawai Dasar (Bottom 
Long Line) oleh Nelayan dari Kabupaten Batang pada bulan 
Februari 2010 
N
o 
Uraian Jumlah  
1
. 
Keuntungan (Rp) 61.992.451,41 
2
. 
Simpangan Baku (Rp)  23.267.708,01                                               
3
. 
Koefisien Variasi  0,38  
4
. 
Batas Bawah 
Keuntungan (Rp) 
15.457.035,38 
Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 7 
Tabel 22 menunjukkan bahwa keuntungan  usaha penangkapan ikan 
laut dengan alat tangkap pancing prawai dasar oleh nelayan dari 
Kabupaten Batang selama satu trip adalah sebesar Rp 61.992.451,41. 
Menurut perhitungan keuntungan tersebut, maka dapat diketahui besarnya 
simpangan baku usaha penangkapan ikan laut, yaitu sebesar                          
Rp 23.267.708,01. Simpangan baku merupakan besarnya fluktuasi 
keuntungan yang diperoleh, sehingga dapat dikatakan bahwa fluktuasi 
keuntungan usaha penangkapan ikan laut berkisar Rp 23.267.708,01.  
Koefisien variasi dapat dihitung dengan cara membandingan antara 
besarnya simpangan baku dengan keuntungan  yang diperoleh. Koefisien 
variasi dari usaha penangkapan ikan laut sebesar 0,38. Hal ini menujukkan 
bahwa usaha penangkapan ikan laut tersebut berisiko rendah, karena nilai 
koefisien variasi yang diperoleh lebih kecil dari standar koefisien variasi 
0,5. Batas bawah keuntungan usaha ini sebesar Rp 15.457.035,38. Angka 
ini menunjukkan bahwa pengusaha penangkapan ikan laut dengan alat 
tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) minimal memperoleh 
keuntungan Rp 15.457.035,38 tiap tripnya sehingga akan terhindar dari 
kerugian karena nilai CV ≤ 0,5 atau L ≥ 0.  
Risiko yang mungkin terjadi pada usaha penangkapan ikan laut 
dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) berdasarkan 
hasil wawancara antara lain: 
a. Risiko Harga 
Risiko harga yang dihadapi oleh pengusaha penangkapan ikan laut  
dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) adalah 
harga input yaitu harga bahan bakar solar maupun harga logistik yang 
cukup fluktuatif. Peningkatan biaya tersebut menyebabkan biaya 
variabel juga akan meningkat pula, dan dapat berpengaruh terhadap 
menurunnya tingkat keuntungan yang diperoleh. Risiko harga lainnya 
adalah harga jual ikan. Harga ikan akan turun apabila armada kapal 
yang datang banyak sehingga menyebabkan stok ikan berlebih hal ini 
sesuai dengan hukum penawaran yang berlaku 
b. Risiko Produksi 
Risiko produksi yang dihadapi pengusaha adalah cuaca dan iklim. 
Hasil tangkapan dari para nelayan yang melaut dipengaruhi oleh iklim 
dan cuaca yang menyebabkan ada angin maupun tingginya ombak di 
laut. Hasil tangkapan akan mengalami penurunan apabila cuaca dan 
iklim tidak mendukung, sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap 
penerimaan pengusaha dari hasil lelang ikan tangkapan.  
6. Kendala yang Dihadapi 
Setiap usaha memiliki permasalahan atau kendala yang dapat 
menghambat kelancaran dalam mengembangkan usahanya. Sama seperti 
usaha yang lain, usaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing 
prawai dasar (bottom long line)  di Kabupaten Batang juga mempunyai 
permasalahan atau kendala yang harus dihadapi oleh para pengusahanya. 
Kendala yang dihadapi oleh pengusaha antara lain kendala bahan proses 
penangkapan ikan laut serta kendala diluar proses penangkapan ikan laut. 
Kendala bahan dalam proses penangkapan ikan laut antara lain harga 
bahan bakar solar, dan pengaruh iklim dan cuaca. Kendala harga bahan 
bakar solar akan secara otomatis mengurangi keuntungan dari pengusaha 
karena biaya operasional proses penangkapan ikan semakin tinggi. 
Pemerintah dapat berperan serta untuk memberikan subsisi bahan bakar 
solar kepada nelayan untuk dapat menurunkan biaya operasional. Bagi 
nelayan bahan bakar solar merupakan kunci dari kegiatan melaut karena 
armada kapal tidak bisa melaut apabila tidak ada solar tersebut.  
Pengaruh iklim dan cuaca juga akan menjadi kendala selain kenaikan 
harga bahan bakar solar. Pengaruh iklim dan cuaca ini berpengaruh 
terhadap tinggi gelombang di laut, semakin tinggi gelombang laut maka 
nelayan tidak akan berani melaut, sehingga penerimaannya pun akan 
menurun. Armada kapal yang telah melaut akan mendarat ke pulau 
terdekat apabila terjadi gelombang, sedangkan yang masih di darat maka 
secara otomatis akan menunda pemberangkatannya. Pemerintah daerah 
setempat dapat memberikan edaran tentang ramalan cuaca dan iklim tiap 
bulannya kepada pengusaha penangkap ikan agar dapat mengingatkan 
anak buah kapal supaya lebih mawas terhadap perubahan cuaca dan iklim 
saat melaut. Pengedaran ramalan cuaca dapat dilakukan oleh DKP 
Kabupaten Batang yang bekerjasama dengan pihak HNSI Kabupaten 
Batang. HNSI Kabupaten Batang sebagai wadah himpunan nelayan 
menerima laporan keberadaan armada kapal pengusaha penangkapan ikan 
laut di Kabupaten Batang, baik saat keberangkatan armada kapal maupun 
saat armada kapal melabuh sehingga cara yang mungkin dilakukan untuk 
mengedarkan ramalan cuaca adalah dengan memberikan selebaran kepada 
pengusaha penangkapan ikan laut saat mereka melaporkan bahwa armada 
kapalnya akan melaut.   
Menurut hasil wawancara dari ke-16 responden kendala di luar 
bahan proses penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai 
dasar antara lain: kendala permodalan, keterlambatan pembayaran hasil 
lelang dan pemasaran hasil lelang. 
Kendala permodalan merupakan kendala klasik yang dihadapi oleh 
setiap pengusaha, begitu juga yang terjadi pada usaha penangkapan ikan 
laut ini. Modal yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha penangkapan 
ikan tidaklah sedikit, misalnya modal untuk membeli armada kapal. 
Armada kapal yang digunakan menggunakan bahan dasar kayu dengan 
kualitas baik sehingga harganya selalu meningkat tiap tahunnya. 
Pengusaha yang memiliki modal terbatas akan lebih memilih membuat 
kapal sendiri karena sambil mengumpulkan modal dari keuntungan usaha 
dengan armada kapal yang sebelumnya bagi yang telah memiliki armada 
kapal. Hal ini dilakukan karena setiap pengusaha cenderung ingin 
melebarkan usahanya dengan membuat kapal yang lebih besar lagi 
dibandingkan armda kapal yang telah dimiliki. Pertimbangan dari perilaku 
ini karena mereka berasumsi bahwa armada kapal yang besar akan 
memberikan keuntungan yang semakin besar pula. Armada kapal dapat di 
buat sendiri oleh pengusaha apabila menginginkan kualitas armada kapal 
yang terjamin misalnya dalam segi pemilihan kayu yang digunakan untuk 
membuat kapal. Apabila ingin menginginkan kepraktisan dan mempunyai 
modal yang besar maka pengusaha dapat membeli armada kapal yang 
telah jadi di galangan kapal ataupun membeli dari pemilik lain.   
Keterlambatan pembayaran hasil lelang merupakan salah satu bentuk 
kendala lelang yang melanda para pengusaha. Pihak TPI, pengusaha 
pengolahan ikan laut, maupun pedagang pengumpul ikan laut sering kali 
menunda pembayaran dengan alasan yang kurang jelas. Pelunasan 
pembayaran biasanya sampai armada kapal telah berangkat melaut untuk 
trip berikutnya. Hal ini jelas dapat merugikan pengusaha terutama yang 
modalnya sedikit karena adanya kemacetan modal. Penarikan atau 
penagihan pembayaran lelang ikan biasanya dilakukan oleh pengurus 
armada kapal, setelah terkumpul sejumlah uang yang sekiranya cukup 
untuk pembagian hasil dengan awak kapal maka akan dilakukan 
pembagian hasil keuntungan (mbagen). Kekurangan uang yang belum 
dibayarkan biasanya diperhitungkan sebagai bagian keuntungan pengusaha 
pemilik armada kapal.   
Keterlambatan pembayaran hasil lelang dapat dipengaruhi karena 
pemasaran ikan hasil tangkapan yang kurang memadai, misalnya adanya 
penumpukan stok hasil tangkapan ikan yang menyebabkan harga ikan 
turun. Kurangnya lembaga pemasaran yang ada menyebabkan pengusaha 
tidak dapat menentukan harga jual ikan (price taker) ketika menjual ikan 
atau proses pelelangan hasil ikan. Stok ikan yang berlimpah apabila 
armada kapal yang mendarat banyak akan menyebabkan para pembeli ikan 
menentukan harga beli yang rendah terhadap ikan hasil tangkapan. 
Kejadian ini akan menyebabkan keuntungan yang diperoleh pengusaha 
menurun sehingga berdampak pada menurunnya pembagian hasil yang 
diterima oleh ABK.  
Berdasarkan hasil penelitian, maka hendaknya pengusaha lebih 
selektif dalam memutuskan akan menjual kepada pihak mana sehingga 
keterlambatan pembayaran dapat diminimalisir. Adapun cara yang dapat 
dilakukan yaitu dengan memilih penjual yang pembayarannya lancar  
berdasarkan pengalaman proses lelang terdahulu. Selain itu, pengusaha 
juga dapat memberikan penagihan yang lebih sering kepada penjual yang 
adak mulai kendor dalam pelunasan tagihannya. 
   
7. Sistem Bagi Hasil  
Sistem bagi hasil merupakan suatu sistem pembagian keuntungan 
antara pengusaha pemilik kapal (juragan) dengan nelayan pandega seperti 
nahkoda, motoris maupun awak kapal. Sistem yang berlaku di daerah 
penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Perhitungan hasil lelang bersih (keuntungan) yaitu dengan cara 
pengurangan hasil lelang kotor (penerimaan) dengan biaya total (biaya 
variabel dan biaya tetap). 
b. Pemotongan sebesar 5 % dari keuntungan untuk upah nahkoda. 
c. Pemotongan sebesar 2 % dari keuntungan untuk upah motoris. 
d. Hasil lelang yang tersisa yaitu sebesar 93% di bagi 2, separuh bagian 
(46,5 %) untuk pemilik armada kapal dan sisanya (46,5 %) untuk 
dibagikan kepada awak buah kapal (ABK). 
Sistem pembagian hasil dai usaha penangkapan ikan laut dengan alat 
tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) di Kabupaten Batang 
memiliki keunikan tersendiri. Misalnya upah keseluruhan nahkoda serta 
motoris mendapatkan dua kali pengupahan yaitu satu bagian dari 
prosentase keuntungan serta satu bagian lagi sebagai anak buah kapal. 
Awak tetap armada kapal yang berhalangan melaut biasanya memperoleh 
separuh dari bagian upah awak kapal yang melaut. Sistem pembagian hasil 
yang berlaku di Kabupaten Batang dapat ditunjukkan pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 23.  Sistem Pembagian Hasil Usaha Penangkapan Ikan Laut  dengan 
Alat Tangkap Pancing Prawai Dasar (Bottom Long Line) oleh 
Nelayan dari Kabupaten Batang pada bulan Februari 2010 
Posisi 
Nelayan 
Ju
mlah  
Prosentase 
dari Lelang 
Bersih  
Keuntungan 
Nahkoda 1 5 %  4.537.458,86 
Motoris 3 2 % 2.057.760,81 
Juragan 1 46,2 28.835.489,90 
% 
ABK 2
1 
46,2 
% 
1.437.836,29 
Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 12 
Berdasarkan Tabel 23. diketahui bahwa  perolehan terbesar diterima 
oleh juragan dari sistem bagi hasil yang berlaku di Kabupaten Batang, 
yaitu sebesar Rp. 28.835.489,90. Juragan mendapatkan perolehan yang 
terbesar karena juragan yang memiliki modal dalam usaha penangkapan 
ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) di 
Kabupaten Batang. Nahkoda menempati perolehan hasil urutan kedua 
sebesar Rp. 4.537.458,86 karena nahkoda berperan sebagai leader dalam 
penentuan strategi penangkapan ikan di laut. Urutan ketiga besar 
perolehan hasil usaha penangkapan ikan laut adalah motoris yaitu               
Rp. 2.057.760,81. Motoris mempunyai tugas untuk mengawasi ruangan 
mesin serta menyelam untuk membersihkan baling-baling (kipas armada 
kapal) yang terhalangi sampah atau tumbuhan laut agar tidak mengganggu 
perjalanan armada kapal. Perolehan hasil terkecil diperoleh ABK yaitu 
sebesar Rp. 1.437.836,29. ABK memperoleh demikian karena kualitas 
SDM  paling rendah yang dimanfaatkan dalam proses penangkapan ikan 
laut. 
Dengan adanya sistem bagi hasil diatas maka dapat pula dianalisis 
risiko setiap posisi pekerja dalam usaha penangkapan ikan laut  dengan 
alat tangkap pancing prawai dasar (bottom long line) oleh nelayan dari 
Kabupaten Batang. Analisis risiko setiap posisi pekerja dapat ditunjukkan 
pada Tabel 24. 
Tabel 24. Risiko Setiap Nelayan dengan Sistem Bagi Hasil Usaha 
Penangkapan Ikan Laut  dengan Alat Tangkap Pancing Prawai 
Dasar (Bottom Long Line) oleh Nelayan dari Kabupaten 
Batang pada bulan Februari 2010 
N
o 
P
osisi 
 
Keuntungan 
(Rp) 
 
Simpangan 
Baku (Rp) 
 
Koefisie
n 
Variasi 
 
Batas 
Bawah 
Keuntungan 
(Rp) 
1. 
J
uragan 
28.83
5.489,90 
10.819.
484,22 
0
,38 
7.18
7.521,45 
2
. 
A
BK 
1.437
.836,29 
624.92
7,65 
0
,43 
187.
980,98 
3
. 
N
ahkoda 
4.537
.458,86 
1.163.3
85,40 
0
,26 
2.21
0.688,06 
4
. 
M
otoris 
2.057
.760,81 
942.82
1,31 
0
,25 
454.
149,00 
Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 8-11 
Berdasarkan Tabel 24 maka dapat diketahui bahwa risiko terbesar 
dalam usaha penangkapan ikan laut berada pada posisi pekerja ABK yaitu 
sebesar 0,43 karena pelaku usaha ABK posisinya paling lemah dalam 
kegiatan usaha penangkapan ikan laut baik dalam segi lemah modal 
maupun lemah kemampuannya (skill). Sedangkan batas bawah keuntungan 
tertinggi dimiliki oleh juragan yaitu sebesar Rp. 7.187.521,45. Hal ini 
berarti bahwa juragan yang paling aman dari risiko merugi karena juragan 
memiliki keuntungan terendah yang mungkin diperoleh sebesar              
Rp. 7.187.521,45. 
Berdasarkan hasil penelitian, juragan kadang kala memberikan 
imbalan (balas jasa atau bonus) kepada para ABK. Hal ini bertujuan untuk 
dapat meningkatkan semangat para ABK sehingga diharapkan pada 
akhirnya  produktivitas dari ABK dapat meningkat. Pemberian imbalan ini 
biasanya dilakukan apabila hasil lelang yang didapatkan tinggi.   
8. Analisis Alternatif Keuntungan (Biaya Kesempatan atau Opportunity 
Cost)  
Biaya kesempatan dapat digunakan untuk menganalisis alternatif-
alternatif tindakan yang dapat mendatangkan alternatif keuntungan pula. 
Analisis biaya kesempatan (opportunity cost) dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan sistem bagi hasil mudharobah muqoyyah on 
balance sheet yang di berlakukan di bank-bank syariah. Pendekatan ini 
digunakan karena para pengusaha cenderung tidak menggunakan pinjaman 
di bank konvesional. Hal ini didasari pada tingginya bunga pinjaman serta 
rumitnya syarat pengajuan pinjaman di bank konvensional. Dengan 
demikian maka dapat diketahui salah satu alternatif dari biaya kesempatan 
usaha penangkapan ikan seperti yang di tunjukkan oleh tabel berikut ini. 
 
 
 
 
Tabel 25. Estimasi Biaya Kesempatan Usaha Penangkapan Ikan Laut  
dengan Alat Tangkap Pancing Prawai Dasar (Bottom Long 
Line) oleh Nelayan dari Kabupaten Batang pada bulan Februari 
2010 
Keterangan  Modal awal (Rp) 
 Estimasi 
Biaya kesempatan (Rp) 
Jumlah  1.225.884.477,52 42.905.956,71 
Rata-Rata 76.617.779,84 2.681.622,29 
Sumber : Diadopsi dan Diolah dari Lampiran 12. 
Berdasarkan Tabel 25 dapat diketahui bahwa  perkiraan keuntungan 
yang hilang akibat pemilihan alternatif pengusahaan penangkapan ikan 
adalah sebesar Rp. 2.681.622,22.  Modal awal yang digunakan adalah 
modal yang di gunakan dalam pembelian peralatan usaha penangkapan 
ikan. Biaya estimasi ini diperoleh dari 35 % modal awal. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa keputusan juragan lebih memilih usaha 
penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai dasar 
dibandingkan menabung tanpa sistem bunga di bank syariah telah tepat 
karena kemungkinan keuntungan terendah yang diperoleh dari usaha 
penangkapan ikan laut sebesar Rp. 7.187.521,45.  
VI. KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Biaya total rata-rata usaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap 
pancing prawai dasar (bottom long line) oleh nelayan dari Kabupaten 
Batang adalah sebesar Rp 76.617.779,84 per trip. Penerimaan yang 
 
diperoleh sebesar Rp 138.610.231,25 per trip sehingga keuntungan yang 
diperoleh sebesar Rp 61.992.451,41 per trip. Efisiensi yang diperoleh dari 
usaha ini adalah 1,81. Sedangkan nilai koefisien variasi (CV) dari usaha 
penangkapan ikan laut kurang dari 0,5 yaitu sebesar 0,38 dan nilai batas 
bawah keuntungan (L) sebesar Rp. 15.457.035,38 sehingga usaha 
penangkapan ikan laut terhindar dai risiko merugi 
2. Juragan memperoleh keuntungan sebesar Rp. 28.835.489,90 per trip 
sehingga mempunyai resiko 0,38 dengan nilai batas keuntungan sebesar 
Rp. 7.187.521,45. ABK memperoleh keuntungan sebesar                       
Rp. 1.437.836,29 per trip sehingga mempunyai resiko 0,43 dengan nilai 
batas keuntungan sebesar Rp. 187.980,98. Nahkoda memperoleh 
keuntungan sebesar Rp. 4.537.458,86 per trip sehingga mempunyai resiko 
0,26 dengan nilai batas keuntungan sebesar Rp. 2.210.688,06. Motoris 
memperoleh keuntungan sebesar Rp. 2.057.760,81 per trip sehingga 
mempunyai resiko 0,25 dengan nilai batas keuntungan sebesar                     
Rp. 454.149,00. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan demi 
kemajuan usaha penangkapan ikan laut dengan alat tangkap pancing prawai 
dasar (bottom long line) skala sedang di Kabupaten Batang antara lain sebagai 
berikut : 
1. Pengusaha Penangkapan Ikan Laut dengan Alat Tangkap Pancing Prawai 
Dasar (Bottom Long Line) 
a Pengusaha ikan sebaiknya lebih selektif dalam memutuskan akan 
menjual kepada pihak  mana supaya keterlambatan pembayaran lelang 
ikan dapat di minimalisir. Pengusaha lebih mengutamakan 
menjual ikannya kepada penjual yang pembayarannya lancar. 
b Pengusaha hendaknya memberikan imbalan (balas jasa) atau bonus 
kepada ABK apabila telah memenuhi target  keuntungan,  yang 
berfungsi untuk meningkatkan semangat ABK dalam bekerja supaya  
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ABK dapat  meningkatkan produktivitasnya dalam proses 
penangkapan ikan laut. 
2. Pemerintah  
a Pemerintah hendaknya memberikan subsidi bahan bakan solar untuk 
dapat mengurangi biaya operasional dari nelayan. Subsidi bahan bakar 
solar sangat diperlukan karena para nelayan tidak dapat melaut apabila 
harga solar kian melambung. 
b Bekerjasama dalam pemberian edaran tentang ramalan cuaca dan 
tinggi gelombang yang akan datang dengan pihak HNSI supaya para 
ABK lebih mawas diri di tengah laut saat proses penangkapan ikan 
laut. 
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